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 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbandingan pendapatan 
antara petani Sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan petani Sistem Tanam Benih 
Langsung (TABELA) yang terdapat di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, 
Kabupaten Wajo. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Data 
dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 
dan wawancara serta data sekunder yang diperoleh melalui BPS Provinsi Sulawesi 
Selatan, BPP Kecamatan Majauleng, dan Kantor Desa Tosora, Kecamatan 
Majauleng, Kabupaten Wajo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Sistem Tanam Pindah 
(TAPIN) lebih menguntungkan dibanding Sistem Tanam Benih Langsung 
(TABELA). Pendapatan rata-rata untuk petani Sistem Tanam Pindah (TAPIN) 
sebesar Rp.19.683.714 sedangkan untuk petani Sistem Tanam Benih Langsung 
(TABELA) sebesar Rp.15.648.000. 
Sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan Sistem Tanam Benih langsung 
(TABELA) layak di usahakan di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten 
Wajo karena sudah memenuhi ketentuan yang ada, apabila R/C > 1 maka 
usahatani layak diusahakan. 
 
 
Kata Kunci :Sistem Tanam Pindah (TAPIN), Sistem Tanam Benih Langsung 






A. Latar Belakang 
Sektor pertanian memainkan peranan penting dalam perekonomian di negara 
berkembang. Ada beberapa peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi 
yaitu sebagai penyedia pangan,sebagai sumber tenaga kerja bagi sektor 
perekonomian lain, sebagai sumber kapital bagi pertumbuhan ekonomi modern 
khususnya dalam tahap awal pembangunan, sebagai sumber devisa, dan  
masyarakat pedesaan merupakan pasar bagi produk yang dihasilkan dari sektor 
industri di perkotaan (Setyowati, 2012).  
Komoditas yang sangat penting dalam sektor pertanian yaitu pangan. 
Pentingnya pangan untuk memenuhi kebutuhan nasional, telah menunjukkan 
kontribusi yang sangat signifikan. Kebutuhan pangan akan terus meningkat dalam 
jumlah, keragaan, dan mutunya, seiring dengan perkembangan populasi kualitas 
hidup masyarakat. Jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar, membutuhkan 
ketersediaan pangan yang cukup besar, yang tentunya memerlukan upaya dan 
sumber daya yang besar untuk memenuhinya. 
Peningkatan taraf hidup masyarakat tani dapat dicapai melalui pembangunan 
pertanian yang berkesinambungan. Pembangunan pertanian yang 
berkesinambungan ditandai adanya kelangsungan produksi yang memberikan 
keuntungan dan adanya kebebasan bagi petani untuk menentukan pilihan terbaik 





sebagian besar pelaku ekonomi ikut serta dalam menghasilkan, menikmati dan 
melestarikan hasil pembangunan (Suara Merdeka, 2008). 
Menurut Pratiwi (Sinaga, 2017: 7) menyatakan bahwa Pangan bagi 
Indonesia di identikkan dengan beras karena jenis pangan ini merupakan makanan 
pokok utama dimana hampir 95 % rakyat Indonesia masih mengkonsumsi beras 
sebagai sumber bahan pangan karbohidrat, beras juga merupakan sumber utama 
pemenuhan gizi yang meliputi kalori, protein, lemak dan vitamin. Tingginya 
konsumsi rata-rata beras rakyat Indonesia sebesar 139 kg/kapita/tahun. Nilai ini 
jauh lebih tinggi dari pada konsumsi ideal menurut standart Negara maju yaitu 
sebesar 80-90 kg/kapita/tahun. 
Paradigma pembangunan pertanian di era reformasi menempatkan petani 
sebagai subjek dalam rangka mencapai tujuan nasional. Tujuan pembangunan 
pertanian adalah memberdayakan petani menuju suatu masyarakat tani yang 
mandiri, maju, sejahtera dan berkeadilan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi pertanian adalah menggunakan 
teknologi yang lebih baik. Teknologi dibidang pangan yang telah lama dikenal 
oleh masyarakat petani disebut dengan teknologi sapta usahatani. Sapta usahatani 
merupakan paket yang terdiri dari tujuh jenis kegiatan. Kegiatan tersebut 
diantaranya penggunaan bibit unggul, pengolahan tanah yang baik, pengaturan air 
irigasi yang baik, pemakaian pupuk serta pemberantasan hama dan penyakit, 
penanganan panen, penanganan pasca panen dan pemasaran hasil panen. 
Kemajuan pertanian di negara-negara maju diukur dengan tingginya 





produktivitas tersebut. Prinsip demikian belum cocok diterapkan di negara-negara 
yang sedang berkembang, karena faktor tenaga kerja merupakan faktor produksi 
yang paling terbatas jumlahnya di negara-negara maju, sedangkan di Indonesia 
tenaga kerja justru merupakan faktor produksi yang jumlahnya sangat banyak 
dibandingkan dengan lahan dan modal (Mubyarto, 1994: 106-107).   
Menurut San Afri Awang dalam Faizal (2000: 6) masalah yang dihadapi 
dewasa ini sehubungan dengan usahatani adalah, sebagian besar penduduk 
Indonesia kurang menyadari pentingnya usaha tani, walaupun kegiatan tersebut 
sudah dilakukan bertahun-tahun lamanya. Sistem usahatani merupakan suatu 
bentuk organisasi dari berbagai faktor-faktor produksi yang diarahkan demi 
peningkatan pendapatan keluarga petani. 
Departemen pertanian melalui Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian dewasa ini sedang melaksanakan Pengkajian Sistem Usahatani berbasis 
padi spesifik lokasi, yaitu sistem TABELA. Sistem TABELA merupakan 
penanaman padi yang langsung ditabur dan tanpa dipindahkan ke areal tanam. 
Bentuk fisik bibit yang akan ditanam masih berupa benih yang masih 
berkecambah. Usahatani padi sistem TABELA penanamannya dengan 
menggunakan alat tanam benih langsung (tabela) atau bisa langsung ditabur 
dengan jarak tertentu dan menggunakan varietas yang lebih baik telah 
diperkenalkan dalam pengkajian tersebut. 
Usahatani padi merupakan salah satu warisan budaya nenek moyang sejak 





dilakukan sampai sekarang, bahkan dikembangkan guna mendukung kecukupan 
pangan. 
Lahan pertanian khususnya sawah dapat memberikan manfaat baik dari segi 
ekonomi, sosial maupun lingkungan. Oleh karena itu, semakin sempitnya lahan 
pertanian akibat konversi akan mempengaruhi segi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan tersebut. Jika fenomena alih fungsi lahan pertanian terus terjadi secara 
tak terkendali, maka hal ini akan menjadi ancaman tidak hanya bagi petani dan 
lingkungan, tetapi hal ini bisa menjadi masalah nasional. 
Menurut Petijo Setijo (1997: 26) kelemahan budidaya padi antara lain, 
penggunaan tenaga kerja dalam jumlah banyak, serta memerlukan waktu relatif 
lama dan kurang efisien. Budi daya padi dari waktu ke waktu kendala yang 
dihadapi semakin banyak karena berkurangnya lahan subur dan tenaga kerja 
produktif serta mahalnya tenaga kerja. 
Sistem tanam pindah (TAPIN) telah dibudidayakan secara turun temurun. 
Peningkatan hasil produksi usahataninya relatif kecil dibandingkan hasil 
sebelumnya, sementara kebutuhan akan beras terus meningkat seiring dengan 
peningkatan jumlah anggota keluarga. Pemerintah telah mensiasati masalah 
tersebut dengan memperkenalkan budidaya tanaman padi dengan sistem tabur 
benih langsung(TABELA). Sistem tabur benih langsung (TABELA) tersebut 
sebagai sistem tanam alterntif dalam bercocok tanam padi selain sistem tanam 
pindah (TAPIN). 
Pengelolaan usaha tani padi dengan sistem tanam pindah (TAPIN) dan 





prinsip antara kedua sistem tabur benih langsung dan sistem tanam pindah adalah 
terdapat pada bentuk fisik bibit yang akan ditanam pada sawah. Bibit yang akan 
dipergunakan pada sistem tabur benih langsung masih berupa benih yang masih 
berkecambah, sedangkan bibit yang dipergunakan untuk bertanam padi sawah 
sistem tanam pindah berupa tanaman padi dari persemaian yang berumur sekitar 
20-24 hari. 
Tabel 1 Luas Lahan Sawah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan, 2009 – 2013. 
No Kabupaten/Kota 
                                    Tahun/Year 
2009 (Ha) 2010 (Ha) 2011 (Ha) 2012 (Ha) 2013 (Ha) 
1 Kab. Selayar 3,197.00 3,509.00 3,570.00 3,537.39 3,753.00 
2 Kab. Bulukumba 22,305.00 22,458.00 22,447.00 22,616.78 22,447.00 
3 Kab. Bantaeng 7,814.00 7,575.00 7,523.00 7,673.83 7,829.00 
4 Kab. Jeneponto 16,951.00 16,822.00 16,822.00 17,931.14 16,803.00 
5 Kab. Takalar 16,796.00 16,827.00 16,822.00 16,262.42 16,262.00 
6 Kab. Gowa 32,527.00 32,891.00 32,876.00 36,173.10 33,827.00 
7 Kab. Sinjai 13,586.00 13,588.00 13,550.00 14,386.83 15,065.00 




15,996.00 16,310.00 15,424.00 16,374.58 16,407.00 
10 Kab. Barru 13,209.00 13,191.00 13,196.00 13,498.00 13,352.00 
11 Kab. Bone 88,818.00 88,041.00 87,791.00 89,709.45 89,700.00 
12 Kab. Soppeng 24,755.00 24,711.00 26,007.00 23,019.36 27,380.00 




42,175.00 43,169.00 43,373.00 43,933.64 44,734.00 
15 Kab. Pinrang 48,496.00 48,743.00 49,121.00 48,615.25 50,085.00 
16 Kab. Enrekang 10,538.00 9,924,00 10, 403.00 9,460.00 9,263.00 
17 Kab. Luwu 34,778.00 35,002.00 21,471.00 20,756.87 26,376.00 
18 Kab. Tana Toraja 10,699.00 10,652.00 10,759.00 10,673.08 10,721.00 
19 Kab. Luwu Utara 18,684.00 20,907.00 21,471.00 20,756,87 26,376.00 
20 Kab. Luwu Timur 17,297.00 18,683.00 18,023.00 20,441,37 22,215.00 
21 Kab. Toraja Utara 10,960.00 12,076.00 12,746.00 15,243.82 14,936.00 
22 Kota Makassar 2,700.00 2,700.00 2,157.00 2,624.58 2,608.00 
23 Kota Pare-pare 923.00 923.00 922.00 833.89 863.00 
24 Kota Palopo 2.960.00 2,960.00 2,960.00 2,686,94 2,133,00 
Sulawesi Selatan 565,601.00 572,089.00 576,559.00 586,131.05 602,728.00 






Tabel 1 menunjukkan luas lahan pertanian di Kabupaten Wajo dari tahun 
2009-2013 adalah 83,521.00 ha, 84784.00 ha, 87,521.00 ha, 86,740.00 ha dan 
92,876.00. Pada tahun 2013 Kabupaten Wajo merupakan peringkat paling atas 
yang memiliki luas lahan pertanian/sawah yang terluas di Sulawesi Selatan 
dengan yaitu 92,876.00 (Ha). Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Wajo 
memiliki peluang besar dalam pengembangan di  bidang sektor pertanian.Salah 
satu kecamatan di Kabupaten Wajo adalah Kecamatan Majauleng, di Kecamatan 
Majauleng mayoritas penduduknya adalah bermata pencaharian sebagai petani. 
Adapun luas tanam, luas panen dan produksi di sajikan dalam tabel 2 berikut : 
Tabel 2 Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi Sawah di 












001 TUA 2.426 1.688 8.676,6 
002 TELLU LIMPOE 1.050 572 2.944,0 
003 TOSORA 2.010 1.273 6.557,4 
004 TAJO 2.583 1.694 8.677,8 
005 CINNONG TABI 2.233 1.658 8.476,2 
006 WATAN RUMPIA 642 484 2.371,0 
007 TENGNGA 807 621 3.042,7 
008 BOTTO TANRE 1.230 815 4.075,0 
009 RUMPIA 558 381 2.263,0 
010 LIMPO MAJANG 941 663 3.315,0 
011 PARIA 800 616 3.043,0 
012 URAIANG 860 497 2.485,0 
013 MACANANG 818 735 3.630,0 
014 LAERUNG 1.070 670 3.566,0 
015 LIU 935 659 3.295,0 
016 BOTTO BENTENG 1.480 1.305 6.525,0 
017 BOTTO PENNO 779 470 2.308,8 
018 LAMIKU 1.456 1.088 5.440,0 
JUMLAH 22.678 15.889 80.691,5 





Tabel 2 menunjukkan Tajo, Tua, Cinnong Tabi memiliki luas lahan 
pertanian yang paling luas di Kecamatan Majauleng yaitu 2.583 Ha, 2.426 Ha dan 
2.233 Ha. Tosora menempati posisi ke-4 memiliki luas lahan sebesar 2.010 Ha 
dengan luas panen sekitar 1.273 Ha dan produksi sebanyak 6.557,4 Ton. 
Sedangkan yang paling sempit yaitu Rumpia dengan luas lahan 558 Ha, luas 
panen 381 Ha dan pruduksi 2.263,0 Ton. 
Desa Tosora merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Majuleng, KabupatenWajo yang memiliki luas wilayah 8,8 km2 dengan populasi 
penduduk pada tahun 2013 sebesar 2.475 jiwa dan jumlah KK sebesar 575 KK, 
yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani yang 
mengusahakan padi sawah, di Desa Tosora Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo terdapat 565 petani yang mengusahakan padi sawah yang tergabung dalam 
18 kelompok tani. Desa Tosora merupakan salah satu Desa di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo yang cukup berhasil dalam mengembangkan sektor 
pertanian. 
Perbedaan sistem tanam akan mempengaruhi biaya produksi yang juga akan 
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani padi sawah. Pada umumnya, petani 
belum mengetahui seberapa besar pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan 
dalam penggunaan kedua sistem tanam ini.  Oleh sebab itu, perlu diketahui 
pengaruh biaya biaya benih, pupuk dan tenaga kerja terhadap penerimaan.  
Tingkat pendapatan petani dengan menggunakan sistem tanam pindah dan 
tanam benih langsung perlu dibandingkan sebagai evaluasi penggunaan sistem 





petani dapat menekan biaya produksi sebagai upaya untuk meningkatkan 
pendapatan usahataninya. . Dalam hal ini bekerja bukan hanya untuk memenuhi 
tuntunan ekonomi saja, bahkan Allah SWT. memerintahkan kita untuk bekerja 
sebagaimana yang telah di firmankan dalam Al-Qur’an. 
Menurut (QS. Al Jumu’ah62 :10) Allah Swt. Berfirman: 




“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”. 
 
Menurut (QS. Al Jumu’ah [62 : 10) kita sebagai manusia, ketika perkara 
masalah iba dan kita telah selesai maka diwajibkan untuk mencari rezeki sebanyak 
mungkin, dengan cara yang halal, dan senantiasa memiliki rasa yang disiplin, 
menghargai waktu dan etos kerja yang tinggi, dan setelah kita mendapatkan rezeki 
janganlah lupa untuk kembali bersyukur dan mengingat Allah karena sungguh 
rezeki yang diperoleh itu semua datangnya dari Allah Swt. 
Salah satu ilmu pengetahuan yang dibahas di dalam al-Quran adalah dunia 
pertanian dalam arti luas meliputi perkebunan, peternakan, dan penggunaan hasil 
pertanian. Allah swt telah memberikan petunjuk kepada umat manusia 
sehubungan dengan teknik dasar dalam pengolahan lahan pertanian yaitu dengan 





Kemudian Allah juga memberikan petunjuk di dalam al-Quran sehubungan 
dengan spesifikasi tanah yang seharusnya digunakan untuk bertani sebagaimana 
firmanNya di dalam al-Quran surat Al-A’rafayat 58 : 
à$ s#t7 ø9 $#uρÜ=Íh‹ ©Ü9 $# ßlã øƒs†… çµ è?$ t6 tΡÈβøŒ Î* Î/ÏµÎn/u‘ (“Ï%©! $#uρy]ç7 yzŸω ßl ãøƒ s†āω Î)# Y‰Å3 tΡ47 Ï9≡ x‹Ÿ2ß∃Îh |ÇçΡÏ
M≈ tƒ Fψ$# 5Θöθ s)Ï9 tβρáä3ô±o„∩∈∇∪ 
 
Terjemahan : 
”Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur”. 
 
Jika diartikan secara luas, ayat ini memberikan petunjuk agar manusia hanya 
menggunakan tanah yang subur saja untuk bertani. Sebab hanya dari tanah yang 
subur sajalah, tumbuh tanaman-tanaman yang baik. Ciri-ciri dari tanah yang subur 
diantaranya memiliki lapisan humus tebal, phnetral, memiliki tekstur lempung, 
memiliki unsur hara yang lengkap dan kaya akan biota tanah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka  dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut:   
1. Berapa besar pendapatan petani sawah yang menggunakan sistem tanam 
pindah (TAPIN) dan tanam benih langsung (TABELA) di Desa Tosora, 





2. Berapakah perbandingan pendapatan rata-rata petani sawah yang 
menggunakan sistem tanam pindah (TAPIN) dan sistem tanam benih langsung 
(TABELA) di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo ? 
3. Apakah usahatani padi sawah tanam pindah (TAPIN) dan sistem tanam benih 
langsung (TABELA) layak atau tidak diusahakan di Desa Tosora, Kecamatan 
Majauleng, Kabupaten Wajo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui besar pendapatan petani sawah yang menggunakan sistem tanam 
pindah (TAPIN) dan tanam benih langsung (TABELA) di DesaTosora, 
Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo? 
2. Mengetahui perbandingan pendapatan rata-rata petani sawah yang 
menggunakan sistem tanam pindah (TAPIN) dan sistem tanam benih langsung 
(TABELA) di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo? 
3. Mengetahui apakah usahatani padi sawah tanam pindah (TAPIN) dan sistem 
tanam benih langsung (TABELA) layak atau tidak diusahakan di Desa Tosora, 










D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
Alauddin. 
2. Menjadi rujukan bagi penelitian selajutnya khususnya bagi penelitian-






A. Teori  Pendapatan 
1. Analisis Pendapatan 
Menurut Sadono Sukirno (2009:85) pendapatan adalah perolehan yang 
berasal dari biaya-biaya faktor produksi atau jasa-jasa produktif. Pengertian 
tersebut menunjukan bahwa pendapatan adalah seluruh perolehan baik yang 
berasal dari biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk 
seluruh produksi dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. 
Selanjutnya Winardi (2007:89) dalam penelitian  Siti Nurrohmah 
mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya 
yang diperoleh dari pemanfaatan modal atau kekayaan. Jika melihat pendapat 
yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan seseorang 
adalah jumlah penggunaan kekayaan jasa-jasa yang dimilikinya baik dalam 
bentuk uang atau dalam bentuk materi lainnya. 
Menurut Hadi dan Lincoln (Rafi, 2010:33), Pendapatan dalam pengertian 
umum adalah hasil produksi yang diperoleh dalam bentuk materi dan dapat 
kembali digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan sarana dan prasarana 
produksi. Pendapatan ini umumnya diperoleh dari hasil penjualan produk atau 
dapat pula dikatakan bahwa pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan 





Pendapat diatas dapat dikatakan bahwa pendapatan akan menentukan tingkat 
kesejahteraan yang dimiliki oleh seorang individu artinya makin besar pendapatan 
makin besar pula konsumsi dan tingkat kepuasan yang diperolehnya. Oleh sebab 
itu setiap individu berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan 
melalui berbagai usaha dengan factor-faktor produksi yang dimilikinya yaitu 
tanah, tenaga kerja, modal dan keahlian. 
Pendapatan usahatani merupakan selisih biaya yang dikeluarkan dan 
penerimaan yang diperoleh. Besarnya pendapatan yang diterima merupakan balas 
jasa untuk tenaga kerja, modal kerja keluarga yang dipakai dan pengelolaan yang 
dilakukan oleh seluruh anggota keluarga. Bentuk dan jumlah pendapatan memiliki 
fungsi yang sama, yaitu untuk memenuhi keperluan sehari-hari dan memberikan 
kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatannya. Pendapatan ini akan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan kewajiban-kewajiban. 
Dengan demikian pendapatan yang diterima petani akan dialokasikan pada 
berbagai kebutuhan. 
Soeharjo dan Patong (1973) juga menyebutkan bahwa analisis pendapatan 
usahatani mempunyai kegunaan bagi pemilik faktor produksi dimana ada dua 
tujuan utama dari analisis pendapatan, yaitu (1) menggambarkan keadaan 
sekarang dari suatu kegiatan usahatani, dan (2) menggambarkan keadaan yang 
akan datang dari suatu kegiatan usahatani. Analisis pendapatan usahatani sendiri 






Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi dua 
yaitu: (1) pendapatan kotor, yaitu pendapatan yang diperoleh petani dalam 
usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau 
pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga persatuan 
berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan 
yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama 
proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya rill tenaga kerja dan biaya rill 
sarana produksi. 
Bagi seorang petani, analisis pendapatan membantunya untuk mengukur 
apakah usahataninya pada saat itu menguntungkan atau tidak menguntungkan. 
Usahatani dikatakan sukses apabila pendapatan yang diperoleh memenuhi syarat – 
syarat sebagai berikut:  
a. Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi termasuk biaya 
angkutan dan biaya administrasi yang mungkin melekat pada pembelian 
tersebut. 
b. Cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan (termasuk pembayaran 
sewa tanah atau pembayaran dana depresi modal). 
c. Cukup untuk membayar tenaga kerja yang dibayar atau bentuk-bentuk upah 
lainnya untuk tenaga kerja yang tidak diupah. 
Pendapatan pada prinsipnya dibedakan menjadi dua jenis yaitu pendapatan 
kotor dan pendapatan bersih.Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang berasal dari 





pendapatan yang berasal dari penjualan hasil produksi usahatani setelah dikurangi 
biaya total yang dikeluarkan (Wardani, 2003: 27).  
Pendapatan adalah keuntungan atau hasil bersih yang diperoleh petani dari 
hasil produksinya. Seorang petani dapat memperoleh keuntungan yang maksimum 
asalkan petani melakukan tindakan dengan cara meningkatkan hasilnya dengan 
menekan harga petani melakukan efisiensi teknis dan efisiensi harga yang 
bersamaan (Daniel, 2004:34). 
Pendapatan rumah tangga petani bersumber dari dalam usahatani dan 
pendapatan dari luar usahatani. Pendapatan dari dalam usahatani meliputi 
pendapatan dari tanaman yang diusahakan oleh petani. Sedangkan dari luar 
usahatani bersumber dari pendapatan selain usahatani yang diusahakan. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
Secara umum Mulyanto (2007: 98) mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi besar pendapatan yang diperoleh adalah: 
a. Jumlah faktor produksi yang dimiliki dan disumbangkan dalam proses 
produksi, semakin banyak faktor produksi yang digunakan maka semakin besar 
pula pendapatan yang akan diterima. 
b. Harga pokok produksi, hal ini turut pula menentukan besar kecilnya 
pendapatan yang diterima pemilik faktor produksi, semakin tinggi harga faktor 
produksi maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang diterima faktor 
produksi. 
c. Efisiensi kerja, juga turut mempengaruhi pendapatan, karena efisisensi kerja 





pekerja. Umumnya dapat dikatakan semakin tinggi efisiensi kerjaakan semakin 
tinggi pula tingkat pendapatannya. 
 
B. Teori biaya 
Machfoedz (2006: 122) mengatakan bahwa biaya adalah beban terhadap 
penghasilan karena perusahaan menggunakan sumberdaya ekonomi yang ada, 
biaya bisa berasal dari aktiva atau kejadian langsung tanpa melalui aktiva. 
Menurut Kuswadi (2007 : 72) bahwa biaya adalah semua pengeluaran untuk 
mendapatkan barang dan jasa dari pihak ketiga. Hal senada juga dikemukakan 
oleh Mulyadi (2007 : 8) bahwa biaya adalah pengorbanan yang diukur dengan 
satuan uang yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.  
Sedangkan Kusnadi (2006 : 168) bahwa biaya adalah manfaat yang 
dikorbankan dalam rangka memperoleh barang dan jasa. Manfaat (barang dan 
jasa) yang dikorbankan diukur dalam Rupiah melalui pengurangan aktiva atas 
pembebanan utang pada saat manfaat itu diterima. 
Batasan–batasan tersebut mempunyai perbedaan dalam rumusan konsep oleh 
para ahli, tetapi pada prinsipnya mempunyai peranan asas, sehingga dengan 
demikian dapat pula ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pengorbanan sumber-sumber yang bersifat ekonomis (sifat potensial) yang 
dapat diukur dengan uang (takaran moneter) karena sifatnya yang potensial 
maka keberadaannya berdasarkan pada apa yang telah dan akanterjadi. 
2. Pengorbanan sumber-sumber ekonomis tersebut dilakukan untuk mencapai 





dengan sendirinya dapat dikatakan bahwa pengorbanan sumber-sumber 
ekonomis telah dan bakal terjadi untuk mencapai keuntungan. 
3. Analisis biaya merupakan bagian penting dalam perencanaan. 
 
C. Perspektif Islam Tentang Pendapatan 
Menurut struktur atas legislasi islam, pendapatan yang berhak diterima, 
dapat ditentukan melalui dua metode. Metode pertama adalah ujrah (kompensasi, 
imbaljasa, upah), sedangkan yang kedua adalah bagi hasil. Seorang pekerja 
berhak meminta sejumlah uang sebagai bentuk kompensasi atas kerja yang 
dilakukan. Demikian pula berhak meminta bagian profit atau hasil dengan rasio 
bagi hasil tertentu sebagai bentuk kompensasi atas kerjanya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Quran dan Sunnah. 
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang saat baik atas masalah 
pendapatan dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja 
tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Dalam perjanjian (tentang 
pendapatan) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam 
semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain 
juga tidak merugikan kepentingannya sendiri. 
Penganiayaaan terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar 
secara adil dan bagian yang sah dari hasil kerja sama sebagai jatah dari 
pendapatan mereka tidak mereka peroleh, sedangkan yang dimaksud dengan 
penganiayaan terhadap majikan yaitu mereka dipaksa oleh kekuatan industri untuk 





Oleh karena itu al-Qur’an memerintahkan kepada majikan untuk membayar 
pendapatan para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima sesuai 
kerja mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan kepentingannya 
sendiri. Demikian pula para pekerja akan dianggap penindas jika dengan memaksa 
majikan untuk membayar melebihi kemampuannya. Prinsip keadilan yang sama 
tercantum dalam surat al-Jaatsiyah ayat 22. 




“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benardan 
agar dibalasi tiap – tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan 
mereka tidak akan dirugikan’’. 
 
Prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia karena mereka akan diberi 
balasan di dunia dan di akhirat. Setiap manusia akan mendapat imbalan dari apa 
yang telah dikerjakannya dan masing-masing tidak dirugikan. Ayat ini menjamin 
tentang upah yang layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang telah 
disumbangkan dalam proses produksi, jika ada pengurangan dalam upah mereka 
tanpa diikuti oleh berkurangnya sumbangsih mereka, hal itu dianggap 
ketidakadilan dan penganiayaan. Ayat ini memperjelas bahwa upah setiap orang 
itu harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerjasama 
produksi dan untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang 
telah dikerjakannya. 
Meskipun dalam ayat ini terdapat keterangan tentang balasan terhadap 





keadilan yang disebutkan di sini dapat pula diterapkan kepada manusia dalam 
memperoleh imbalannya di dunia ini. Oleh karena itu, setiap orang harus di beri 
pendapatan penuh sesuai hasil kerjanya dan tidak seorangpun yang harus 
diperlakukan secara tidak adil. 
Pekerja harus memperoleh upahnya sesuai sumbangsihnya terhadap 
produksi. Dengan demikian setiap orang memperoleh bagiannya dari deviden 
Negara dan tidak seorangpun yang dirugikan. 
 
D. Teori Usahatani 
Usahatani adalah proses pengorganisasian faktor-faktor produksi yaitu alam, 
tenaga kerja, modal dan pengelolaan yang diusahakan oleh perorangan ataupun 
sekumpulan orang untuk menghasilkan output yang dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga ataupun orang lain disamping motif mencari keuntungan. 
Pada dasarnya usahatani padi memiliki dua faktor yang akan mempengaruhi 
proses produksi, yaitu faktor internal penggunaan lahan, tenaga kerja dan modal 
serta faktor-faktor eksternal yang meliputi faktor produksi yang tidak dapat 
dikontrol oleh  petani seperti  iklim, cuaca, perubahan harga dan sebagainya. 
Menurut Hernanto (Sukisti, 2010:36) menyatakan Usahatani sebagai  
organisasi dari alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di 
lapangan pertanian. Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja 
diusahakan oleh seseorang atau sekumpulan orang baik yang terikat genelogis, 
politis, maupun teritorial sebagai pengelolanya. 





Pertumbuhan tanaman padi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain : 
1. Iklim 
Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim panas dan 
lembab (banyak mengandung uap air). Menurut AAK (2003: 34-35) pengertian 
iklim ini menyangkut beberapa unsur, yaitu: 
a. Curah Hujan 
Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik untuk mencukupi 
kebutuhan pengairan. Curah hujan rata-rata yang dibutuhkan adalah sekitar 200 
mm/bulan atau lebih dengan distribusi selama empat bulan, sedangkan curah 
hujan pertahun adalah sekitar 1500-2000 mm. 
b. Temperatur (suhu) 
Tanaman padi merupakan salah satu jenis tanaman yang membutuhkan 
temparatur (suhu) yang panas. Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik pada 
suhu yaitu dapat menimbulkan kehampaan biji. 
c. Tinggi Tempat 
Menurut Junghun dalam AAK (2003: 35) hubungan antara tinggi tempat 
dengan tanaman padi adalah:  
1. Daerah antara 0-650 m dengan suhu antara 26,5ºC – 22,5ºC cocok untuk 
tanaman padi. 
2. Daerah antara 650-1500 m dengan suhu antara 22,5ºC – 18,7ºC masih cocok 
untuk tanaman padi.  





Tanaman padi memerlukan banyak sinar matahari untuk keperluan 
fotosintesis. Sinar matahari ini terutama dibutuhkan pada saat tanaman berbunga 
sampai pada proses pamasakan buah. 
e. Angin 
Angin dapat berpengaruh positif maupun negatif pada proses perkembangan 
tanaman padi. Pengaruh positifnya terjadi pada saat proses penyerbukan dan 
pembuahan. Pengaruh negatifnya dapat dirasakan ketika angin dapat membawa 
bakteri atau jamur yang menyebabkan penyakit tanaman. Angin kencang juga 
akan menyebabkan buah menjadi hampa dan tanaman akan roboh. 
f. Musim 
Musim sangat berhubungan erat dengan banyak sedikitnya curah hujan. 
Hasil produksi padi akan lebih banyak pada saat musim kemarau dengan 
pengairan yang baik, hal ini disebabkan oleh proses penyerbukan yang dapat 
berjalan dengan baik karena tidak terganggu oleh hujan. 
2. Tanah  
Kondisi tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi dapat dilihat 
dari beberapa kriteria sebagai berikut:   
a. Tekstur Tanah 
Tekstur tanah dengan jumlah fraksi pasir yang sangat besar kurang cocok 
untuk tanaman padi karena sangat mudah meloloskan air. Tanah yang sesuai 
untuk tanaman padi adalah tanah yang mengandung lumpur atau lempung 
sehingga mudah mengikat air (AAK, 2003: 36).  





Khusus Pulau Jawa padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan 
ketebalan lapisan atasnya sekitar 18-22 cm dengan pH antara 4-7(AAK, 2003: 
37). 
 
F. Analisis Usahatani Padi Dengan Sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan Tabur 
Benih Langsung (TABELA)  
1. Sistem Tanam Pindah (TAPIN) 
Sistem ini merupakan sistem tanam yang sudah lama digunakan dan telah 
menjadi kebiasaan petani selama ini. Sistem tanam pindah (TAPIN) merupakan 
cara tanam padi dengan cara memindahkan tanaman padi dari persemaian yang 
sudah berumur sekitar 21 hari ke  areal tanam. 
2. Sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) 
Menurut (Haryadi, 1985 dan Bismar,et al, 1985)Secara umum Tabela 
diartikan sebagai salah satu cara penananam atau pembudidayaan tanaman dengan 
menyebar benih secara langsung di areal pertanaman permanen atau penanaman 
tanaman yang tidak melalui persemaian sehingga tidak ada pemindahan bibit ke 
areal pertanaman. Bibit yang digunakan pada sistem tabur benih langsung 





G. Tahap Pekerjaan Dalam Budidaya Padi Sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan 





1. Tahap Pengolahan Lahan 
Tujuan pengolahan lahan pada budidaya padi sawah adalah mengubah fisik 
tanah agar lapisan atas yang semula keras menjadi datar dan melumpur. 
Keuntungan yang didapat selama pengolahan tanah yaitu gulma mati kemudian 
membusuk menjadi humus, lapisan bawah tanah jenuh air, dan dapat menghemat 
air. 
Pengolahan lahan sawah di daerah penelitian, dilakukan dengan perbaikan 
pematang sawah serta selokan. Galengan (pematang) sawah diupayakan agar tetap 
baik untuk mempermudah pengaturan irigasi sehingga tidak boros air dan 
mempermudah perawatan tanaman. 
Tahapan pengolahan lahan sawah pada prinsipnya mencakup kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:  
a. Pembersihan 
Tahap pembersihan di sini meliputi saluran air yang menuju ke sawah, yakni 
selokan-selokan dibersihkan, agar air yang dipergunakan dapat memenuhi 
kebutuhan. Tanah sawah yang masih ada jeraminya perlu dibersihkan dengan cara 
dibabat, kemudian dikumpulkan di lain tempat atau dibuat kompos. Rumput-
rumput liar yang tumbuh harus dibersihkan pula, agar bibit padi tidak mengalami 








Tahap ini dimulai dengan memperbaiki pematang serta mencangkul sudut-
sudut petak sawah yang sukar dikerjakan dengan bajak. Tujuan perbaikan 
pematang ialah agar air dapat tertampung dan dapat diatur sesuai dengan 
kebutuhan tanaman.   
c. Pembajakan 
Pembajakan dan penggaruan merupakan kegiatan yang berkaitan. Kedua 
kegiatan tersebut bertujuan agar tanah sawah melumpur dan siap ditanami padi. 
Pengolahan lahan di daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan mesin 
traktor. Lahan sawah digenangi air agar gembur sebelum dibajak. Pembajakan ini, 
diharapkan gumpalan – gumpalan tanah terpecah menjadi kecil-kecil dan 
kemudian dihancurkan lagi dengan garu sehingga menjadi lumpur halus yang rata. 
Keuntungan lahan yang telah diolah dengan cara pembajakan air irigasi dapat 
merata, alat tanam benih langsung dapat dioperasionalkan dengan lancar, dan 
gulma dapat tertekan pertumbuhannya. 
2. Persiapan Benih 
Persiapan bibit padi, dilakukan tahap-tahap berikut : 
a. PenyiapanLahanPersemaian 
Tahap ini hanya berlaku pada sistem tanam pindah saja.Benih disemaikan 
terlebih dahulu.Waktu persemaian sekitar 21 hari sebelum tanam. Luas lahan satu 
hektar, luas persemaian yang diperlukan kurang lebihnya 5%-nya= (1/20 x 10.000 
m²) = 500 m².  
Penyiapan lahan untuk persemaian dilakukan dengan cara dicangkul, 





panjang sekitar 5 m – 10 m, tinggi kurang lebih 20 cm, dan jarak antar bedengan 
yang satu dengan yang lain sekitar 30 cm. Air yang masih menggenang di 
bedengan harus dikeluarkan hingga permukaanya tidak tergenang. 
b. Persiapan Benih 
Kebutuhan benih untuk 1 hektar lahan sawah tergantung cara tanam yang 
akan dilakukan. Penanamannya dilakukan dengan cara tanam pindah 
membutuhkan benih antara 30 – 50 kg/ha, sedangkan jika menggunakan tabur 
benih langsung membutuhkan benih sekitar 70 – 100 kg/ha. Benih sebelum 
ditabur di bedengan terlebih dahulu diberi perlakuan sebagai berikut:  
1. Benih dijemur di bawah sinar matahari antara 2-3 jam agar benih lebih mudah 
menyerap air. 
2. Benih direndam dalam air sehari semalam. Air yang digunakan untuk 
merendam harus bersih. 
3. Benih yang sudah direndam, dianginkan, dan dihamparkan pada karung goni. 
Karung goni ini sebelumnya dibasahi dengan air sampai benar-benar basah. 
Karung goni yang sudah dibuka dilipat ujungnya, sehingga benih terbungkus. 
Simpan bungkusan karung goni di tempat yang teduh. Pemeraman dilakukan 
antara 36-48 jam. Menjaga karung goni agar tetap lembab, sewaktu-waktu 
dapat diperciki air. Benih siap ditabur, setelah selesai diperam. Cara tanam 
pindah, benih ditaburkan di bedengan dengan jarak penaburan dari tepi 






Pengaturan air pada bedengan disesuaikan dengan ketinggian tumbuhan. 
Lima hari setelah penaburan, bedengan diairi dengan ketinggian 1 cm selama 2 
hari. Bedengan diairi dengan ketinggian 5 cm terus-menerus. Penggenangan ini 
selain untuk mencukupi kebutuhan air juga berfungsi untuk menahan benturan 
langsung dengan air hujan dan menghindarkan persemaian dari gangguan hama 
seperti burung dan lainnya. 
Benih saat umur kurang lebih 7-10 hari setelah tabur, insektisida diberikan 
dengan dosis 17 kg/ha, selanjutnya pengaturan air disesuaikan dengan ketinggian 
benih. Benih setelah kurang lebih berumur 21 hari sejak tabur, benih siap 
dipindahkan ke areal penanaman. 
3. Pelaksanaan Tanam 
a. Tanam Pindah (TAPIN) 
Benih yang sudah berumur 21 hari dicabut dari persemaian. Caranya, 5-10 
batang bibit kita pegang menjadi satu, lalu kita tarik ke arah badan kita dan 
diusahakan batang jangan sampai putus. Bibit selanjutnya diseleksi. Bibit yang 
baik dan sehat memiliki tanda-tanda bebas dari hama, tinggi sekitar 25 cm, batang 
besar dan kuat, berdaun 5-7 helai, bibit memiliki banyak akar dan lebih berat, 
pelepah daun pendek. 
Penanaman dilakukan di antara barisan tanaman sebelumnya. Guna 
memudahkan penanaman dapat menggunakan tali yang direntang agar barisan 
tanaman teratur. Penanaman dilakukan dengan membenamkan bibit dengan 
tangan atau dibantu dengan tugal untuk membuat lubang tanam jika tanah belum 





tanam padi adalah tangan kiri memegang bibit dan dengan berjalan mundur tiap 
lubang diisi 2-3 bibit, kedalaman 3-4 cm, dan penanamannya tegak lurus. 
Penanaman jangan terlalu dangkal menyebabkan bibit mudah roboh. Penanaman 
yang terlalu dalam dapat berakibat pada pertumbuhan akan terlambat. 
b. Tabur Benih Langsung (TABELA) 
Sistem tanam padi tabur benih langsung yang sedang dikembangkan yaitu 
larikan searah atau sejajar. Tanah sawah yang akan ditanami padi tabur benih 
langsung diupayakan dalam keadaan berlumpur, jenuh air, dan tergenang air. 
Penanaman padi tabur benih langsung sebaiknya ditunda bila hujan deras. 
Penanaman benih langsung dilakukan dengan mengguanakan alat tanam benih 
langsung (ATABELA), CAMPA dll, atau bisa juga ditabur langsung dengan jarak 
yang yang sudah ditentukan. 
ATABELA diletakkan di tepi sawah. Bak penampung diisi dengan benih 
padi yang telah diperam semalam. ATABELA kemudian ditarik lurus ke depan. 
Secara otomatis, benih akan keluar melalui rol penangkar benih, kemudian jatuh 
pada alur di dalam tanah. Cara ini tanaman padi akan tumbuh pada alur searah 
dengan jarak yang  sama. 
4. Perawatan dan Pemeliharaan 
Perawatan dan pemeliharaan tanaman sangat penting dalam pelaksanaan 
budidaya padi sawah. Perawatan yang penting dilakukan dalam pemeliharaan padi 
sawah tabur benih langsung dan tanam pindah antara lain pengaturan air di 
petakan, penyulaman, pemupukan, pengendalian hama serta penyakit. 





Pengaturan air pada hari pertama dan kedua setelah tabor benih, tanah 
diusahakan dalam keadaan lembab, tanaman padi jangan sampai tergenang air 
karena tanaman padi dapat mati. Pada waktu benih tumbuh, sedikit demi sedikit 
air dialirkan kepetakkan, tinggi air sejalan dengan pertumbuhan padi. 
b. Penyulaman 
Penyulaman kira-kira dilakukan 5-7 hari setelah tabur/tanam, rumpun padi 
yang rusak, pertumbuhannya kurang baik, atau mati harus diganti dengan bibit 
yang baru. Penggantian bibit ini harus segera dilakukan agar pertumbuhannya 
tidak ketinggalan dengan yang lain. Penanaman dilakukan dengan tabor benih 
langsung, penggantian bibit yang mati menggunakan sebagian dari tanaman yang 
tumbuh rapat atau dari tanaman yang tumbuh di luar alur, sedangkan untuk tanam 
pindah penggantian bibit yang mati diambilkan dari bibit yang masih ada di 
pesemaian. 
c. Pemupukan 
Pemupukan pada sistem tabur benih langsung dan sistem tanam pindah tidak 
jauh berbeda. Dosis pemupukan disesuaikan dengan dosis anjuran setempat, 
karena dosis ajuran telah disesuaikan dengan sifat varietas padi yang akan ditanam 
dan lingkungannya. Dosis yang terlalu rendah menyebabkan pemupukan tidak 
efektif, sebaliknya jika terlalu berlebihan dapat mengakibatkan gagalnya usaha 
penanaman. 
Pupuk umumnya diberikan pada beberapa tahap. Pupuk organik biasanya 
diberikan saat pengolahan tanah. Pupuk anorganik (TSP/SP 36, KCL), dan 





Sepertiga bagian pupuk urea diberikan sewaktu tanaman berumur 6-7 minggu, 
bersamaan dilakukan penyiangan gulma. Sisa pupuk urea diberikan pada umur 50-
60 hari setelah tanam. 
Pemupukan dapat dilakukan dengan cara sebar merata atau ditebarkan pada 
alur-alur/larikan diantara barisan tanaman. Pemupukan saat dilakukan, tanah 
sawah tidak dalam kondisi tergenang air tetapi dalam keadaan macak-
macak/jenuh air. Pemupukan yang dilakukan dalam kondisi sawah tergenang air 
kurang efektif. 
d. Pengendalian Gulma/penyilangan 
Pengendalian gulma pada budidaya tabur benih langsung dan tanam pindah 
meliputi pengendalian mekanis (penyiangan) dan pengendalian kimiawi 
(herbisida). Petani di daerah penelitian melakukan pengendalian gulma  secara 
mekanis gulma dicabut dan dimatikan dengan atau cara mengunakan alat landak 
dan sorok, namun ada juga yang menggunakan pengendalian kimiawi. Penyiangan 
dilakukan bersamaan dengan penyulaman. Pengendalian gulma secara kimiawi, 
gulma dikendalikan dengan herbisida setelah sawah selesai digarap, sebelum 
benih disebar, atau setelah tanaman tumbuh. 
e. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama yang menyerang tanaman padi tabur benih langsung dan 
tanam pindah dilaksanakan dengan prinsip hama terpadu. Petani  di daerah 
penelitian pengendalian hama dan penyakitnya menggunakan pestisida. Jenis-





wereng,walang sangit, penggerek batang, tikus, burung, tungro, kerdil rumput, 
blast, bercak coklat, dan lain-lain. 
5. Panen 
Cara panen berbeda-beda tergantung kebiasaan serta tingkat adobsi teknologi 
petani. Petani di daerah penelitian, biasanya panen dilakukan dengan cara 
memotong batang berikut malainya dengan menggunakan sabit gerigi. Proses 
pemanenan dilakukan pada minggu kedua bulan Mei untuk musim tanam kedua, 
tenaga pemanenan dihitung dengan sistem borongan atas ‘bawaon”, yaitu biaya 
pemanenan dihitung dengan 1/8 dari hasil produksi/panenan. Tahap selanjutnya 
setelah padi dipanen adalah perontokan. Perontokan dapat dilakukan dengan cara 
diiles/diinjak, dibanting/gebjok, dan menggunakan alat perontok gabah.   
6. Pasca Panen 
Pasca panen padi meliputi perontokan, pengeringan, pembersihan, dan 
penyimpanan. Petani di daerah penelitian umumnya hasil panenya tidak langsung 
dijual dalam bentuk gabah, karena sebagian besar hasil panennya untuk konsumsi 
sendiri dan dijual dalam bentuk beras. Ada sebagian petani yang menjual padinya 
dalam keadaan masih belum siap panen dengan sistem “tebasan”, dimana sang 











H. Perspektif Islam Tentang Pertanian 
Di zaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan macam 
pekerjaan. Pekerjaan atau mata pancaharian seseorang kian bertambah banyak 
sesuai dengan bertambahnya penduduk dan semakin khususnya keahlian 
seseorang. Namun sebenarnya pada asalnya hanya ada tiga profesi sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Al-Mawardi. Dia berkata: “Pokok mata pancaharian 
tersebut adalah bercocok tanam (pertanian), perdagangan dan pembuatan suatu 
barang (industri)”. Para ulama berselisih tentang manakah yang paling baik dari 
ketiga profesi tersebut. Madzhab As-Syafi’I berpendapat bahwa pertanian adalah 
yang paling baik. Sedangkan Imam Al-Mawardi dan Imam An-Nawawi 
berpendapat bercocok tanamlah yang paling baik karena beberapa alasan: 
Pertama: Bercocok tanam adalah merupakan hasil usaha tangan sendiri. 
Dalam Shohih Al-Bukhori dari Miqdam bin Ma’dikariba rodhiyallohu’anhu 
dari Nabi shollallohu ‘alaihiwasallam, Beliau bersabda: 
 
 َﺃ َﻞََﻛﺃ ﺎَﻣ ﱠَﻥﺃَﻭ ِﻩَِﺪﻳ ِﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ َﻞُْﻛَﺄﻳ َْﻥﺃ ْﻦِﻣ ﺍًﺮْﻴَﺧ ﱡَﻂﻗ ﺎًﻣَﺎﻌَﻁ ٌﺪَﺣ
 َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪَْﻴﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ َﺩُﻭَﺍﺩ ِﷲ َﻰَِﺒﻧ ْﻦِﻣ ُﻞُْﻛَﺄﻳ َﻥﺎَﻛ  
 
Terjemahan : 
“Tidaklah seorang memakan makanan yang lebih baik dari orang yang 
memakan dari hasil usaha tangannya, dan adalah Nabi Dawud 
‘alaihisalam makan dari hasil tangannya sendiri”. 
 
Dan yang benar adalah apa yang di-nash-kan oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihiwasallam yaitu hasil tangannya sendiri. Maka bercocok tanam adalah 





bercocok tanam memberikan manfaat yang umum bagi kaum muslimin bahkan 
binatang. Karena secara adat manusia dan binatang haruslah makan, dan makanan 
tersebut tidaklah diperoleh melainkan dari hasil tanaman dan tumbuhan. 
Menurut sejarah Islam, setelah Nabi Shallallahu ‘alaihiwasallam tiba di 
Madinah, Baginda telah menggalakkan usaha pertanian agar ditingkatkan. Bumi 
Madinah ketika itu sememangnya subur perlu diusahakan dengan lebih giat. 
Dalam hubungan ini, kaum Muhajirin yang berhijrah bersama Baginda diaturkan 
supaya bekerjasama dengan kaum Ansaria itu penduduk asal Madinah di dalam 
usaha-usaha pertanian. 
Hakikat betapa Islam sangat menggalakkan sektor pertanian jelas dari pada 
peruntukkan yang ada di dalam syariah. Sebagai contoh, sesiapa sahaja yang 
mengusahakan tanah terbiar dengan jayanya akan mendapat hak milik kekal 
terhadap tanah berkenaan berdasarkan pendapat kebanyakan ulama. Peruntukkan 
ini jelas memberi intensif kepada pengusaha-pengusaha bidang pertanian yang 
mengusahakan tanah terbiar atau mati. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Abasa ayat 27 – 32 yang bermaksud : 
$ uΖ÷Kt7 /Ρr' sù$ pκ Ïù$ {7ym∩⊄∠∪$ Y6 uΖÏãuρ$ Y7ôÒ s%uρ∩⊄∇∪$ ZΡθ çG÷ƒ y— uρWξ øƒwΥ uρ∩⊄∪ t, Í←!#y‰tn uρ$ Y6 ù=äñ∩⊂⊃∪Zπ yγÅ3≈ sùuρ$ |/r& uρ 








“27. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28. Anggur dan sayur-









I. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai analisis pendapatan 
usahatani padi sawah sistem tanam pindah dan tabur benih langsung masih 
kurang. Namun, ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan 
referensi yang dapat membantu dalam penentuan hipotesis pada penelitian ini.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Yuliati chansa Arfah (2013) Di Desa 
Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Judul penelitian  
‘’analisis komparatif pendapatan usahatani pada sawah sistem TABELA dan 
sistem TAPIN. Hasil penelitian ini adalah rata-rata/ha pendapatan usahatani padi 
sawah sistem tanam pindah (Tapin) lebih besar dibandingkan rata-rata 
pendapatan/ha usahatani padi sawah sistem tanam benih langsung (Tabela). 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukisti (2010),di Desa Srigading Kecamatan 
Sanden Kabupaten Bantul. Judul penelitian ‘’Usahatani padi dengan sistem tanam 
pindah (TAPIN) dan sistem Tabur benih langsung (TABELA)’’.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) kondisi fisik seperti kondisi iklim, topografi, dan tanah  di 
daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman padiTAPIN. Kondisi 
topografi, tanah di daerah penelitian sesuai untuk syarat tumbuh padi TABELA, 
namun kondisi iklimnya kurang sesuai dengan syarat tumbuh padi TABELA. 
Faktor non fisik yang memengaruhi usahatani padi meliputi a) modal/1000 
m²/satu kali panen yang diperlukan pada usahatani padi TABELA lebih sedikit 





sistem TABELA lebih sedikit dibanding pada sistem TAPIN. (2) Pengelolaan 
padi sistem TAPIN dan TABELA di Desa Srigading sudah optimal, dilihat dari 
rata-rata produktivitas padi yang diperoleh/ha/tahun petani padi TABELA 
menghasilkan  8,1 ton gabah, sedangkan petani padi TAPIN memperoleh 6,6 ton 
gabah (3) Hambatan yang memengaruhi usahatani padi sistem TABELA dan 
TAPIN yang sangat terasa adalah faktor cuaca yang tidak menentu, cara 
mengatasi dengan melakukan penyesuaian kegiatan pertanian dengan berbagai 
unsur iklim yang memengaruhinya. (4) Produktivitas rata – rata padi 
TABELA/1000 m²/satu kali panen yang diperoleh petani sebesar 272 kg, 
sedangkan petani padi TAPIN memperoleh 221 kg/1000 m²/satu kali panen. 
Pendapatan bersih/1000 m²/satu kali panen yang diperoleh petani padi TABELA 
sebesar Rp 1.000.000,00 – Rp 3.000.000,00, dengan pendapatan bersih rata- rata 
Rp 1.419.000. Petani padi TAPIN  memperoleh pendapatan bersih /1000 m²/satu 
kali panen kurang dari Rp 1.000.000, dengan pendapatan bersih rata-ratanya Rp 
584.000. Berarti pendapatan bersih yang diperoleh petani padi TABELA lebih 
besar dibanding petani padi TAPIN. 
Penelitian yang dilakukan oleh Weldy Arnikho Siregar (2015) di Kecamatan 
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Judul penelitian “Komparasi 
usahatani padi sawah sistem TAPIN dan sistem TABELA”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat komparasi keragaan usahatani padi sawah sistem 
TAPIN dan usahatani padi sawah sistem TABELA yaitu pada tahapan kegiatan 
penyiapan media persemaian benih, persemaian benih, pemeraman benih, 





dan tenaga kerja yang digunakan oleh petani usahatani padi sawah sistem 
TABELA lebih efisien dibandingkan dengan petani yang menerapkan sistem 
TAPIN, dimana pada sistem TABELA jumlah tenaga kerja yang digunakan 
adalah 38,59 HOK /Ha dan pada sistem TAPIN jumlah tenaga kerja yang 
digunakan adalah 64,05 HOK/Ha. Selain itu, hasil perhitungan R/C rasio tentang 
penerapan sistem TAPIN dan sistem TABELA menunjukkan bahwa sistem 
TABELA lebih layak untuk diusahakan dibandingkan sistem TAPIN dikarenakan 
nilai R/C ratio usahatani padi sawah sistem TABELA yang dihasilkan lebih tinggi 
yaitu 1,99 perpetani maupun per Ha dibandingkan nilai R/C ratio sistem TAPIN 
sebesar 1,04 per petani. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurrohmah (2016) di Kecamatan Mowila 
Kabupaten Konawe Selatan. Dengan judul penelitian : “Analisi Produksi dan 
Pendapatan Petani Padi Sawah” hasil penelitian menujukkan bahwa pendapatan 
bersih yang diterima petani padi sawah di Desa Wuura berdasarkan hasil 
penelitian adalah sebesar Rp.168.000.000/MT dengan rata-rata pendapatan padi 
sawah adalah Rp.5.600.000/MT, yang merupakan hasil pengurangan jumlah 
penerimaan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan selama satu musim tanam padi 
sawah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Pandawani (2013) dengan judul 
“Peningkatan Produktivitas Padi Sawah dengan Penerapan Sistem TABELA”. 
Hasil penelitian menunjukkann bahwa: 1. penerapan pupuk berimbang pada 
sistem Tabela memberikan persentase gabah berisi 88,63 % yaitu lebih tinggi dari 





sistem Tabela memberikan hasil gabah kering panen 6,556 ton perhektar yaitu 
6,81 % nyata lebih tinggi dari pada hasil gabah kering panen pada sistem TAPIN 
yang mencapai 6,139 ton perhektar, 3. Gulma yang teridentifikasi pada kedua 
sistem tanam yang diterapkan yaitu sistem TABELA dan TAPIN adalah 
Ageratum conyzoides, Acalyphaboehmerioides, Euphorbia hirta,Rorippaindica, 
Leucaslavandulaefoliadan Phyllanthusniruri. Salah satu gulma yang dominan 
keberadaannya di pertanaman padi tempat penelitian adalah Bandotan 
(Ageratumconyzoides), 4. Nilai R/C reatio pada sistim tabela yaitusebesar 2,55 
/permusim tanam dan pada sistem Tapin nilai R/C reatio 2,25.Berdasarkan nilai 
R/C ratio pada sistemTabela yaitu sebesar 2,55> 1 makadapat dikatakan bahwa 
usahatani padisistem Tabela sudah efisien dan menguntungkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yoshie Laorensia Aruan (2010) di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kertanegara. Dengan judul 
penelitian “Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi (Oryza sativa L.) Sawah 
sistem Tanam Pindah dan Tanam Benih Langsung”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa :1. Jumlah produksi padi sawah yang diperoleh petani sistem 
tanam pindah rata-ratasebesar 1.914,60 kg ha-1 mt-1 responden-1dan petani 
sistem tanam benih langsung rata-rata sebesar 2.180 kg ha-1 mt-1responden-1. 
Pendapatan yang diperoleh petani sistem tanam pindah rata-rata sebesar - Rp 
216.075,33,- ha-1 mt-1 dan petani sistem tanam benih langsung rata-rata sebesar 
Rp 1.003.591,87 ha-1 mt-1, 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara bersama-
sama variabel bebas meliputi biaya benih, pupuk, tenaga kerja dan sistem tanam 





tenaga kerja dan sistem tanam berpengaruh nyata terhadap penerimaan, sedangkan 
biaya benih tidak berpengaruh Nyata, 3.Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pendapatan usahatani padi sawah dengan sistem tanam pindah dan tanam 
benih langsung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gilda Vanessa Tiku (2008) di Desa Tapos, 
Kecamatan Tenjolaya, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dengan judul penelitian 
“Analisis Pendapatan usahatani Padi Sawah Menurut  Sistem Mina dan Non Mina 
Padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pendapatan usahatani mina 
padi pendapatan kotornya sebesar Rp 7.917.265,01 dan pendapatan bersihnyaRp. 
5.069.663,91 lebih besar dari petani non mina padi yang pendapatan kotornya 
sebesar Rp 5.393.098,12 dan pendapatan bersihnya Rp.4.375.727,33. Dengan 
produktivitas yang lebih rendah sekalipun, sistem mina padi dapat lebih 
memaksimalkan pendapatan kotor dan bersih dari lahan sawah dibanding sistem 
non mina padi. Pendapatan kotor petani mina padi turun menjadi Rp 3.209.500,31 
dan pendapatan bersih menjadiRp 361.899,20. Sedangkan untuk petani non mina 
padi pendapatan kotornya turun menjadi Rp 3.816.557,36 dan pendapatan 
bersihnya menjadi Rp 2.799.186,57. Untuk kedua sistem pengusahaan padi terjadi 
penurunan. Namun untuk sistem mina padi penurunan pendapatan yang terjadi 
terlalu drastis dibanding non mina padi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Avenia Nur Aulia (2008) di Desa Cibongas, 
Kecamatan Pancatengah, Kabupaten tasikmalaya. Dengan judul penelitian 
“Analisis Pendapatan Usahatani Padi dan Kelayakan Usahatani Vanili pada 





Analisis pendapatan usahatani padi di Desa Cibongas menunjukkan bahwa 
komoditi tersebut menguntungkan terlihat dari nilai R/C rasio atas biaya total 
sebesar 1,62 yang artinya setiap pengeluaran biaya total usahatani sebesar Rp 1 
akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,62, sedangkan untuk R/C rasio atas 
biaya tunai sebesar 2,86 yang artinya setiap pengeluaran biaya tunai sebesar Rp 1 
akan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 2,86, 2. Analisis kelayakan usahatani 
vanili di Desa Cibongas bersifat layak. Hal ini terlihat dari NPV yang bernilai 
positif yaitu sebesar Rp 8.593.840,85, IRR yang lebih besardari tingkat suku 
bunga (30,56>16), nilai gross B/C sebesar 2,1 dan nilai paybackperiodnya adalah 
5,71 tahun, 3. Dilihat dari aspek finansial, analisis pendapatan usahatani padi 
menunjukkan bahwa usahatani tersebut mampu memberikan keuntungan yang 
lebih besar bagi petani yaitu sebesar Rp 67.672.866,5 selama 10 tahun 
dibandingkan dengan usahatani vanili yang menghasilkan keuntungan pendapatan 
petani sebesar Rp 43.011.622,1 selama 10 tahun umur proyek, tetapi apabila 
dilihat dari aspek lingkungan, komoditi vanili lebih ramah lingkungan karena 
lebih sedikit dalam penggunaan bahan-bahan kimia. Sehingga apabila 
mempertimbangkan kedua aspek tersebut, tanaman vanili dipilih sebagai 
rekomendasi karena selain ramah lingkungan, usahatani vanili masih 
menguntungkan walaupun tingkat keuntungannya lebih rendah dibandingkan 
dengan usahatani padi. 
 
 





Manusia dalam upaya mempertahankan kehidupannya semata-mata tidak 
tergantung pada alam saja, tetapi dengan kemampuan manusia memiliki 
kecenderungan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidupnya. Usahatani 
merupakan aktivitas manusia dalam mengolah lahan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kemampuan manusia yang semakin berkembang membawa usahatani 
dengan memanfaatkan potensi alam secara maksimal demi kesejahteraan 
hidupnya. Berbagai upaya telah ditempuh oleh pemerintah untuk mengembangkan 
bidang pertanian. Cara yang sedang ditempuh adalah pembangunan pertanian 
berkelanjutan.Wujud dari pembangunan ini adalah penerapan usahatani padi 
sistem tabur benih langsung (TABELA). Sistem ini merupakan sebagai alternatif 
dalam bercocok tanam padi selain sistem tanam pindah (TAPIN). Upaya ini 
dilakukan semata-mata untuk meningkatkan hasil produksi, mengingat kebutuhan 
beras yang semakin meningkat. Desa Tosora merupakan desa yang berpotensi 
untuk pengembangan dibidang pertanian. Salah satu buktinya adalah dengan 
diterapkannya sistem pertanian padi yang baru yaitu sistem tabur benihl angsung 
(TABELA) di wilayah ini, namun tidak semua petani di Desa Tosora menerapkan 
usahatani padi sistem tabur benih langsung(TABELA), dan masih banyak petani 
yang menerapkan sistem tanam pindah (TAPIN). 
Penerapan sistem pertanian ini akan berpengaruh pada kegiatan proses 
produksi pertanian. Pertanian padi sistem TABELA proses penanamannya, benih 
langsung disebar pada areal pertanian tanpa dipindahkan. Bentuk fisik bibit yang 
akan ditanam masih berupa benih yang masih berkecambah. Bibit yang digunakan 





diambil dari persemaian. Perbandingan pendapatan antara kedua system tanam 
tersebut akan sangat dipengaruhi oleh pengelolaan Usahatani. Sehingga sistem 
tanam yang digunakanakan berpengaruh pada perbedaan pengelolaan usahatani, 
perbedaan hasil produksi pertanian maupun pendapatan pertanian, untuk lebih 



















Sistem TABELA Sistem TAPIN 
Pengelolaan Usaha Tani : 
1. Pengelolaan Lahan 




6. Pasca Panen 
 Pendapatan 
 R/C Ratio 






A. Jenis dan LokasiPenelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian kuantitatif 
yang berlokasi di Desa Tosora, Kecamatan  Majauleng, Kabupaten Wajo. Analisis 
pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam pindah dan sistem tanam benih 
langsung objek dari penelitian ini. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja (Purposive), yaitu di 
Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo dengan pertimbangan 
bahwa Desa Tosora termasuk desa yang mempunyai produksi tinggi padi sawah 
dibandingkan dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan Majauleng, 
KabupatenWajo. 
 
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data Primer, data yang diperoleh dengan cara observasi langsung kelokasi 
penelitian dan mengadakan wawancara langsung dengan responden dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data ini diperoleh langsung di lapangan yaitu dengan cara 
mendatangi responden yang ada di Desa Tosora dan mengajukan pertanyaan 
yang telah disusun sebelumnya. Data yang diperoleh antara lain: identitas 





TABELA dan TAPIN, cara pengelolaan usahatani padi TABELA dan TAPIN 
dan besarnya pendapatan petani padi sawah satu kali panen. 
2. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat 
atau dari pihak-pihak yang terkaitsepertiPPL, studi kepustakaan, lembaga-
lembaga atau instansi-instansi terkait seperti Dinas Pertanian dan Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) yang mendukung penelitian ini. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut:  
1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (narasumber). 
Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan masyarakat petani.  
2. Observasi  yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk melihat 
serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti.  
3. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dukumen dan laporan-
laporan yang mempunyai hubungan dengan yang ingin diteliti.  
4. Lembar pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan atau peryataan tertulis kepada setiap responden untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian.  
 
D. Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 





dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 82).  Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang menanam padi 
dengan sistem tabor benih langsung dan juga yang menanam padi dengan sistem 
tanam pindah yang ada di Desa Tosora. Populasi yang ada di daerah penelitian 
berjumlah 565 orang, 230 orang untuk petani TAPIN dan 335 orang untuk petani 
TABELA 
Penarikan sampel dari populasi untuk masing-masing kelompok tani 
dilakukan dengan cara acak sederhana (Simple Random Sampling) agar seluruh 
anggota pada setiap kelompok tani memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 
sampel mewakili populasinya tanpa membedakan status anggota/ pengurus 
(Sugiyono, 1999) 
Sampel yang ditarik dari populasi adalah sebanyak 15% sehingga jumlah 
sampel untuk petani TAPIN sebanyak 35 orang dan jumlah sampel untuk petani 
TABELA sebanyak 50 0rang. Penarikan sampel ini dilakukan dengan 
pertimbangan apabila subjek kurang 100 lebih baik populasi diambil semua 
sebagai sampel, tetapi kalau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-
25% ataulebih (Arikunto, 2006) 
 
E. Metode Analisis Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan analisis matematis. Analisis matematis  
merupakan langkah-langkah melakukan penelitian untuk menemukan semua 





Menurut Sukirno (2002:38) Pendapatan total usahatani (pendapatan bersih) 
adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam proses 
produksi, dimana semua input miliki keluarga diperhitungkan sebagai biaya 
produksi. Total Revenue (TR) adalah jumlah produksi yang dihasilkan, dikalikan 
dengan harga produksi dan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan 
total biaya. Secara sistematis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 π = TR-TC 
Keterangan : 
π   = Income (Pendapatan (Rp/musim tanam) 
TR = Total Revenue (Penerimaan (Rp/musim tanam) 
TC = Total Cost (Total Biaya (Rp/musim tanam)  
Sementara untuk mengetahui Kelayakan Usahatani. Untuk mengetahui 
kelayakan usahatani sistem TABELA dan TAPIN, digunakan rumus (Suratiyah, 
2006), sebagai berikut : 
    TR 
R/C = 
    TC 
Keterangan : 
R/C  = Ratio Penerimaan  
TR  = Total Penerimaan   
TC  = Total Biaya 
Kriteria : R/C  > 1 Usaha tani layak diusahakan 
R/C  = 1 Usahatani impas (tidak untung tidak rugi)  





F. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan acuan dalam melaksanakan penelitian 
mencakup pengertian dan berbagai istilah. Untuk menghindari terjadinya 
kesalahan interpretasi, maka batasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Petani padi adalah setiap orang yang melakukan usahatani padi sawah di Desa 
Tosora pada musim tanam Bulan September-Oktober tahun 2017. 
2. Responden adalah petani padi sawah yang telah dipilih secara acak sederhana 
di Desa Tosora Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
3. Tanam Pindah (TAPIN) adalah sistem tanam usahatani yang dilakukan petani 
padi sawah di DesaTosora Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
4. Tabur benih langsung (TABELA) adalah sistem tanam usahatani yang 
dilakukan petani padi di Desa Tosora Kecamtan Majauleng Kabupaten Wajo. 
5. Biaya usahatani adalah biaya yang diperhitungkan oleh petani selama satu kali 
musim tanam yang dinyatakan dalam rupiah per musim tanam pada Bulan 
September-Oktober tahun 2017. 
6. Penerimaan adalah produksi yang diperoleh selama satu kali musim tanam 
dikalikan dengan harga pada tahun 2017.  
7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Wajo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Ibu Kota dari Kabupaten Wajo adalah sengkang, sekitar 242 km dari kota 
Makassar (Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan). Kabupaten Wajo terletak di bagian 
tengah Provinsi Sulawesi Selatan, memanjang pada arah laut tenggara dan terakhir 
merupakan selat, dengan posisi geografis antara 3º 39º-4º16ºLS dan 119º 53º -
120º 27 BT. Luas wilayahnya sekitar 2.506,19 Km², atau 4,01% dari luas wilayah 
provinsi Sulawesi Selatan, terdiri dari lahan sawah 86.142 Ha (34,37%) dan lahan 
kering 164,447 Ha (65,63%). Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
dan Kabupaten Sidrap, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan 
Kabupaten Soppeng, di sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone, dan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap. 
Secara administratif Kabupaten Wajo terbagi menjadi 14 kecamatan yang 
meliputi 131 desa dan 45 kelurahan.Pada akhir tahun 2017 jumlah penduduknya 
mencapai 395.583. Karakteristik dan potensi lahan Kabupaten Wajo memiliki tiga 
dimensi yaitu: tanah berbukit sampai bergunung berupa hutan dan tanaman 
industri, perkebunan kakao, cengkeh, jambu mete serta penggembalaan ternak; 
tanah dan dataran rendah berupa hamparan sawah dan perkebunan/tegalan; serta 
laut yang potensial untuk pengembangan perikanan dan budidaya tambak.  
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Salah satu sektor yang berada di dimensi dataran rendah Kabupaten Wajo 
adalah sektor pertanian yang salah satunya terdapat di Kecamatan Majauleng. 
Kecamatan Majauleng adalah salah satu dari empat belas Kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Wajo. Luas wilayah Majauleng adalah 225,92 km2 atau 
9,01% dari luas Kabupaten Wajo. Kecamatan ini berpusat di Kelurahan Paria. 
Sekitar 55,77% lahan di wilayah Majauleng merupakan lahan persawahan, 
sedangkan sisanya 44.23% merupakan lahan kering. Lahan persawahan di 
kecamatan ini mayoritas merupakan sawah tadah hujan yaitu sebanyak 86,11%. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3berikut : 
Tabel 3 Luas Lahan Menurut Jenisnya di Kecamatan Majauleng. 
No Jenis Lahan Luas 
1 Lahan Sawah 12.599 km2 
2 Lahan Kering 9.993 km2 
Total Lahan 22.592 km2 
Sumber :KecamatanMajaulengdalamAngka 2017 
Tabel 3 menunjukkan luas lahan di KecamatanMajaulengadalah 22.592 km2 
yang terdiri dari lahan sawah dengan luas 12.599 km2 dan lahan kering 9.993 km2. 
Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Majauleng sistem pertanian lebih 
menonjol di bandingkan sistem yang lain, dan sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani.  
Desa Tosora merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan 
Majauleng, Kabupaten Wajo. Jarak Desa Tosora ke Ibukota Kecamatan sekitar 32 
km, dan jarak ke Ibukota Kabupaten sekitar 15 km. Desa Tosora memiliki wilayah 
seluas 842 km2 dengan populasi penduduk pada tahun 2013 sebesar 2.475 jiwa. 
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B. Aspek Geografis 
Desa Tosora secara geografis berada pada titik koordinat 04˚07’14.7” 
Lintang Selatan dan 120˚07’6.3” Bujur Timur  dengan ketinggian 26 m dpl (diatas 
permukaan laut).Secara topografisTosora terdiri dari dataran rendah dan 
perbukitan.Jenis tanah pada umumnya adalah tanah alluvial yang berwarna coklat 
tua dan coklat muda, merupakan campuran antara tanah liat dengan butiran-
butiran pasir halus.Jenis tanah tersebut terbentuk dari endapan Sungai 
Walannae.Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam setahun adalah 1992 mm, 
serta suhu rata-rata 26.8°C.Luas wilayah Desa Tosora adalah 8,8 km² dengan luas 
persawahan 789 hektar,desa Tosora berbatasan langsung dengan : 
Sebelah Barat   : Desa TelluLimpoe 
Sebelah Timur   : Desa Tajo 
Sebelah Selatan  : Desa Lagosi, Kecamatan Pammana 
Sebelah Utara   : Desa CinnongTabi 
Wilayah Desa Tosora terdiri dari 3 (tiga) Dusun yaitu : 
1. Dusun Leceng-Leceng, dengan luas persawahan 268,4 hektar 
2. Dusun Amessangeng, dengan luas persawahan 316,05 hektar 
3. Dusun Wajo-Wajo, dengan luas persawahan 204,55 hektar 
C. Aspek Demografi 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Tosora, jumlah penduduk 
yang tercatat adalah 3.376 Jiwa, dengan perincian penduduk yang berjenis 
kelamin Laki-Laki berjumlah 1.641 Jiwa dan penduduk yang berjenis kelamin 
Perempuan berjumlah 1.735 Jiwa. Berkaitan dengan data penduduk pada saat itu 
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terlihat dari laporan hasil sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa 
Tosora dalam rangka penetapan Peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) pada 
akhir bulan Januari 2016 dengan menggunakan alat kajian dengan sistem 
penjajakan pendataan langsung di masyarakat dan dijadikan sebagai Bank data 
Desa, untuk kepentingan masyarakat, perkembangan penduduk Desa yang setiap 
bulan disampaikan pada Pemerintah Kabupaten melalui Kantor Camat Majauleng. 
1. Keadaan Penduduk 
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan 
perbedaan pembagian kerja.Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan.Berdasarkan data yang diperoleh, 
penduduk dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamina. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Tosora. 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 1.641 48,6 
2 Perempuan 1.735 51,4 
 Total 3.376 100 
Sumber : Profil Desa Tosora, 2017 
Seperti yang dilihat pada Tabel 4 di atas tercatat jumlah penduduk Desa 
Tosora  sebanyak 3.376 Jiwa, yang terdiri dari 1.641 jiwa laki-laki (48,6%), dan 
1.735 jiwa Perempuan (51,4%) dari jumlah total yang tercatat.  
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b. Penduduk Berdasarkan Umur 
Umur menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja 
seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan pembagian perbedaan 
kerja.Berdasarkan data yang diperoleh, penduduk dapat di kelompokkan menurut 
umur.Sebagaimana yang di jelaskan dalam tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Tosora. 
Sumber: Profil Desa Tosora, 2017 
Seperti yang dilihat pada Tabel 5 di atas tercatat jumlah total penduduk 
Desa Tosora sebanyak 3.376 jiwa. Penduduk yang berumur 23 – 45 memiliki 
peringkat tertinggi dengan persentase 30,21% dari jumlah keseluruhan penduduk, 
dan pendudukyang berumur 60 keatas memiliki memiliki peringkat terendah 




No Umur L P Jumlah 
Presentase 
% 
1 0 – 3 101 121 222 6,58 
2 4 – 6 123 136 259 7,67 
3 7 – 12 251 267 318 9,42 
4 13 – 15 157 152 309 9,15 
5 16 – 22 217 268 485 14,37 
6 23 – 45 502 518 1020 30,21 
7 46 – 55 198 190 388 11,49 
8 60 keatas 92 83 175 5,18 
 Total 1.641 1.735 3.376 100 
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c. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk merupakan gambaran kegiatan ekonomi suatu 
daerah sehingga maju mundurnya suatu daerah dapat dilihat dari sektor 
ekonominya.Secara umum mata pencaharian Desa Tosora dapat terindentifikasi 
kedalam beberapa bidang mata pencaharian, sebagaimana dalam tabel 6 di bawah 
ini. 
Tabel 6 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Tosora. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk Presentase % 
1 PNS/TNI/POLRI 27 0,8 
2 Tenaga honor 48 1,5 
3 Pensiunan/LVRI 9 0,3 
4 Pedagang  65 2,1 
5 Petani 565 16,8 
6 Pertukangan 143 4,3 
7 Wiraswasta 42 1,3 
8 Peternak 37 1,2 
9 Buruh tani 183 5,4 
10 Perbengkelan 136 4,1 
11 Karyawan swasta 241 7,1 
12 Supir 199 5,9 
13 Lain-lain 1.681 49,7 
 Jumlah 3.376 100 
Sumber : Profil Desa Tosora, 2017 
Dengan demiakian dari data diatas menunjukan bahwa masyarakat di Desa 
Tosora sekitar 16,8% pada umumnya bergantung di sektor pertanian, dan dari 
gambaran di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tosora memiliki 
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alternative pekerjaan selain bertani. Selain itu masih banyak pula penduduk yang 
keluar desa atau ke kota untuk mengadu nasib dengan pekerjaan lain. 
d. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang diraih dapat menunjukkan kualitas hidup 
penduduk dalam suatu daerah.Pendidikan merupakan salah satu indikator yang 
tidak bisa lepas dalam penentuan kemiskinan dan kesejahteraan suatu daerah. 
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Tosora dapat kita lihat 
pada tabel7 berikut ini: 
Tabel 7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan di Desa Tosora 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Penduduk Persentase % 
1 Belum Sekolah 481 14,2 
2 Tidak tamat SD 422 12,5 
3 Tamat SD 1085 32,2 
4 Tamat SLTP/SMP 709 21,1 
5 Tamat SMA 598 17,7 
6 Tamat Perguruan Tinggi 81 2,3 
Jumlah 3.376 100 
Sumber : Profil Desa Tosora, 2017 
Seperti yang di terlihat dalam Tabel 7 bahwa 32,2% masyarakat di Desa 
Tosora adalah tamatan SD, selanjutnya di ikuti dengan tamatan SMP sebesar 
21,1%. Dan pendidikan terendah adalah yang berhasil menyelesaikan 
pendidikannya di Perguruan Tinggi, yaitu hanya sebesar 2,3%. Dengan demikian 
dapat di simpulkan bahwa taraf pendidikan masyarakat Desa Tosora sudah cukup 
tinggi, karena sebagian masyarakatnya besar sudah mampu menyelesaikan 
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pendidikannya di tingkat Sekolah Dasar yaitu sebesar 1085  jiwa atau 32,2% dari 
keseluruhan masyarakat Desa Tosora. 
 
D. Analisis Deskripsi Responden 
Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. 
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden petani sistem TAPIN dan  sistem 
TABELA di Desa Tosora dapat di lihat dalam tabel8 berikut : 











Laki-laki 35 100 50 100 
Perempuan 0 0 0 0 
Jumlah 35 100 50 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
 
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa 100% semua responden petani sistem 
TAPIN dan TABELA di Desa Tosora adalah laki-laki, jenis kelamin akan sangat 
berpengaruh pada proses kerja karena pada umumnya pekerjaan bertani 
memerlukan banyak tenaga. 
2. Kelompok Umur 
Umur akan menentukan kemampuan fisik dan kesehatan mental spiritual 
untuk melakukan kegiatan produksi. Umur yang produktif akan lebih efektif 
dalam beraktifitas dibandingkan dengan yang belum atau tidak produktif. Tingkat 
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kemampuan kerja dari manusia sangat bergantung pada tingkat umur.Umur yang 
lebih muda atau tua cenderung menuju pada kondisi yang kurang optimal untuk 
bekerja. Adapun distribusi responden petani TABELA dan petani TAPIN 
berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada tabel 9berikut : 
Tabel 9 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Petani di Desa Tosora 
Umur 
TAPIN TABELA 
Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) 
Persentase 
(%) 
21 – 30 8 22,9 17 34 
31 – 40 16 45,7 21 42 
41 – 50 7 20 7 14 
51 keatas 4 11,4 5 10 
Jumlah 35 100 50 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
 
Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan umur 
dan yang paling besar adalah petani yang berumur 31 – 40 tahun, petani TAPIN 
sebanyak 45,7% dan petani TABELA sebanyak 42%. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam penelitian ini yang menjadi responden kebanyakan yang berusia produktif, 
karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai petani adalah jenis pekerjaan yang 
dilakukan berdasarkan keturunan.Usia produktif dalam melakukan suatu 
pekerjaan akan mampu meningkatkan produktivitas. 
3. Pendidikan Petani 
Tinggi rendahnya pendidikian seseorang akan dapat mempengaruhi pola 
pikir, sikap dan tindakannya dapat juga dilihat dari potensi sumber daya bidang 
pertanian. Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses 
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produksi yaitu tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena memiliki 
kualitas yang baik, dengan demikian pendidikan diharapkan pula dapat mengatasi 
keterbelakangan dan dapat memotivasi untuk berprestasi. Responden yang lebih 
dinamis dan aktif dalam mencari informasi yang berhubungan dengan teknologi 
maupun pasar. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan dari responden dapat 
dilihat pada tabel 10berikut : 













Tidak Sekolah 9 25,7 11 22 
Tamat SD 13 37,2 15 30 
Tamat SMP 8 22,8 14 28 
Tamat SMA 5 14,3 10 20 
Jumlah 35 100 50 100 
Sumber : Data primer, 2017 
 
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan 
tingkat pendidikan, hasilnya menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
adalah tamatan Sekolah Dasar yaitu petani TAPIN sebanyak 13 jiwa atau dengan 
persentase 37,2% dan petani TABELA sebanyak 15 jiwa atau dengan persentase 
30%. Hal ini menandakan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pendidikan 
masih sangat rendah, petani tidak tertarik untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi karena disebabkan oleh beberapa hal seperti minat sekolah rendah, 
kondisi ekonomi yang terbatas dan keadaan social budaya yang menganggap asal 
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bisa baca tulis sudah cukup, dan pemahaman ini masih berlangsung sampai 
sekarang. 
4. Status Perkawinan Responden 
Distribusi responden berdasarkan status perkawinan yaitu distribusi 
responden dengan hasil bahwa semua petani sistem TAPIN dan sisten TABELA 
yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 85 jiwa dengan persentase 
90% sudah berstatus kawin. 
 
E. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Salah satu aspek yang diperlukan untuk mengetahui produksi dan 
pendapatan petani padi sawah di Desa Tosora Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo adalah melalui wawancara terhadap petani atau responden, dalam hal ini 
adalah masyarakat yang berprofesi sebagai petani. 
1. Luas Lahan 
Luas lahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu merupakan luas areal 
persawahan yang akan ditanami padi dimusim tertentu. Yang pada umumnya 
lahan sawah merupakan lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh 
pematang saluran untuk menahan/ menyalurkan air yang biasanya ditanami padi 
sawah tanpa memandang darimana diperolehnya atau status tanah tersebut. 
Semua lahan pertanian yang dimiliki responden di Desa Tosora adalah 
miliknya sendiri sehingga responden tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
menyewa lahan.Sementara luas lahan berpengaruh terhadap produktivitas usaha 
tani dimana usahatani dengan luas lahan yang lebih besar akanmemeiliki 
produktivitas yang lebih tinggi daripada usahatani yang memiliki luas lahan 
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pertanian yang lebih kecil. Luas lahan petani bervariasi, untuk lebih jelasnya 
mengenai luas lahan pada responden di lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 
11 berikut: 












0,5 5 14,3 7 14 
1 12 34,3 20 40 
1,5 10 28,6 16 32 
2 8 22,8 7 14 
Jumlah 35 100 50 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, mengenai luas lahan sawah responden yang 
ditanami padi di lokasi penelitian bervariasi. Luas lahan di peringkat pertama di 
sistem TAPIN adalah 1 hektar sebanyak 12 orang dengan persentase 34,3%. 
Begitu pula di sistem TABELA, lahan yang paling luas adalah 1 hektar sebanyak 
20 orang dengan persentase 40%. Maka dapat di simpulkan bahwa dari 85 
responden petani sistem TAPIN dan TABELA mayoritas luas lahan sawah yang 
ditanami adalah 1 hektar. 
2. Bibit Yang Digunakan 
Jumlah bibit dan kualitas bibit sangat mempengaruhi hasil produksi padi 
sawah, ketika jumlah bibit banyak dan berkualitas bagus didukung dengan luas 
sawah maka akan mempengaruhi jumlah produksi padi. Bibit yang diperlukan saat 
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musim beraneka ragam, untuk lebih jelasnya ditampilkan melalui tabel 12 dan 13 
berikut: 
Tabel 12 Jumlah bibit yang digunakan responden pada sistem TAPIN  
Jumlah Bibit (kg) 
TAPIN 
Frekuensi (n) Persentase (%) 
20 5 14,3 
40 12 34,3 
60 10 28,6 
80 8 22,8 
Jumlah 35 100 
Sumber  : Data Primer, 2017 
 
 
Tabel 13 Jumlah bibit yang digunakan responden pada sistem TABELA 
Jumlah Bibit (kg) 
TABELA 
Frekuensi (n) Persentase (%) 
40 7 14 
80 20 40 
120 16 32 
160 7 14 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
 
Tabel 12 dan 13 diatas menjelaskan bahwa bibit yang digunakan pada 
sistem TAPIN dan TABELA beraneka ragam. Jumlah bibit yang paling banyak 
digunakan pada sistem TAPIN adalah 40 kg dengan persentase 34,3%, sedangkan 
pada sistem TABELA jumlah bibit yang paling banyak digunakan adalah 80 kg 
dengan persentase 40%. Dengan demikian jumlah bibit yang digunakan responden 





3. Hasil Produksi 
Hasil produksi akan menentukan tingkat pendapatan petani, distribusi 
responden petani sistem TAPIN dan TABELA di Desa Tosora dapat dilihat pada 
tabel 14 dan 15 berikut : 
Tabel 14Hasil produksi responden sistem TAPIN di Desa Tosora 
Produksi (Ton) 
TAPIN 
Frekuensi (n) Persentasi (%) 
2,5        5 14,3 
5 12 34,3 
7,5 10 28,6 
10 8 22,8 
Jumlah 35 100 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
Tabel 15 Hasil produksi responden sistem TABELA di Desa Tosora 
Produksi (Ton) 
TABELA 
Frekuensi (n) Persentasi (%) 
2        7 14 
4 20 40 
6 16 32 
9 7 14 
Jumlah 35 100 
Sumber: Data Primer, 2017 
 
 
Tabel 14 dan 15 menunjukkan hasil produksi responden petani sistem 
TAPIN dan TABELA dalam satu kali panen,. Produksi tertinggi pada sistem 
TAPIN adalah 5 Ton dengan persentase 34,3%, sedangkan pada sistem TABELA 






4. Penerimaan Usahatani 
Penerimaan dalam usahatani padi adalah perkalian antara produksi yang 
diperoleh dengan harga jual, hasil produksi padi sehingga penerimaan ditentukan 
oleh besar kecilnya jumlah produksi padi dan harga jual yang berlaku saat itu di 
wilayah penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16 dan 17berikut: 











4.200 2,5 5 52.000.000 14,3 
4.200 5 12 252.000.000 34,3 
4.200 7,5 10 315.000.000 28,6 
4.200 10 8 336.000.000 22,8 
Jumlah 35 955.000.000 100 
Rata–Rata  27.285.714  
Sumber : Data Primer, 2017   











4.200 2 7 58.000.000 14 
4.200 4 20 336.000.000 40 
4.200 6 16 403.200.000 32 
4.200 8 7 235.200.000 14 
Jumlah 50 1.032.400.000 100 
Rata–Rata  20.648.000  
Sumber : Data Primer, 2017  
Tabel 16 dan 17 diatas menunjukkan penerimaan responden sistem TAPIN 
dan TABELA. Total penerimaan sistem TAPIN adalah Rp.955.000.000 dengan 
penerimaan rata – rata adalah Rp.27.285.714 sedangkan total penerimaan sistem 
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TABELA adalah Rp.1.032.400.000 dengan penerimaan rata – rata adalah 
Rp.20.648.000, dan harga jual sebesar Rp.4.200/Kg. 
5. Biaya Usahatani 
Biaya usahatani padi adalah semua biaya yang dikeluarkan selama 
berusahatani. Biaya usahatani sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan Sistem Tanam 
Benih Langsung (TABELA) dalam penelitian ini akan dideskripsikan melalui 
tabel 18 dan 19berikut: 
Tabel 18 Biaya usahatani sistem TAPIN di Desa Tosora. 
No  Frekuensi (n) Biaya (Rp) Persentase (%) 
1 5 14.620.000 14,3 
2 12 70.176.000 34,3 
3 10 87.720.000 28,6 
4 8 93.568.000 22,8 
Jumlah  266.084.000 
100 
Rata – Rata  7.602.000 
Sumber : Data Primer, 2017 
Tabel 19 Biaya usahatani sistem TABELA di Desa Tosora. 
No  Frekuensi (n) Biaya (Rp) Persentase (%) 
1 7 14.126.000 14 
2 20 80.720.000 40 
3 16 96.864.000 32 
4 7 56.504.000 14 
Jumlah  248.214.000 
100 
Rata – Rata  4.964.000 
Sumber : Data Primer, 2017 
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Tabel 18 dan 19 diatas menunjukkan biaya usahatani di Desa Tosora, untuk 
sistem TAPIN biaya total sebesar Rp.266.084.000 dengan biaya rata – rata sebesar 
Rp.7.602.000, sedangkan untuk sistem TABELA biaya total sebesar 
Rp.248.214.000 dengan biaya rata – rata Rp. 4. 964.000 
 
F. Hasil Analisis Data 
1. Pendapatan Petani 
Besarnya pendapatan yang diterima petani merupakan hasil dari jumlah 
produksi padi saat musim panen dikali dengan harga jual padi saat musim panen 
dengan satuan harga Rp.4.200/kg dikurangi dengan total biaya. Besarnya 
pendapatan responden sistem TAPIN dan sistem TABELA pada penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus pendapatan sebagai berikut: 
π = TR-TC 
Pendapatan responden sistem TAPIN dan sistem TABELA dapat dilihat pada 
tabel 20 dan 21 berikut : 
Tabel 20 Pendapatan responden sistem TAPIN di Desa Tosora. 
No  Responden Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) 
Pendapatan 
(Rp) 
1 5 52.000.000 14.620.000 37.380.000 
2 12 252.000.000 70.176.000 164.280.000 
3 10 315.000.000 87.720.000 227.280.000 
4 8 336.000.000 93.568.000 242.432.000 
Jumlah  955.000.000 266.084.000 688.916.000 




Tabel 21 Pendapatan responden sistem TABELA di Desa Tosora. 
No  Responden Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) 
Pendapatan 
(Rp) 
1 7 58.000.000 14.126.000 43.874.000 
2 20 336.000.000 80.720.000 255.280.000 
3 16 403.200.000 96.864.000 306.336.000 
4 7 235.200.000 56.504.000 178.696.000 
Jumlah  1.032.400.000 248.214.000 784.186.000 
Sumber: Data Primer, 2017 
 Tabel 20 dan 21 diatas menunjukkan pendapatan responden pada sistem 
TAPIN dan TABELA, pendapatan total pada sistem TAPIN sebesar 
Rp.688.916.000 sedangkan pada sistem TABELA pendapatan total sebesar 
Rp.748.186.000. 
2. Perbandingan Pendapatan Rata-Rata 
Pendapatan rata-rata diperoleh dari pembagian antara total pendapatan 
dengan jumlah petani. Pendapatan rata-rata petani Sistem Tanam Pindah (TAPIN) 
dan Sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) dapat dilihat pada tabel 22 
berikut: 
Tabel 22 Perbandingan pendapatan rata-rata petani sistem TAPIN dan TABELA.  






1 TAPIN 688.916.000 35 19.683.714 
2 TABELA 784.186.000 50 15.648.000 




Seperti yang telah digambarkan pada tabel 22 diatas dapat kita lihat bahwa 
pendapatan rata-rata untuk petani sistem Tanam Pindah (TAPIN) adalah Rp. 
19.683.714 dan pendapatan rata-rata untuk petani sistem Tanam Benih Langsung 
adalah Rp. 15.648.000. 
3. Kelayakan Usahatani 
Mengetahui kelayakan Usahatani perlu untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan Usahatani padi sistem 
TAPIN dan TABELA menggunakan rumus (Suratiyah, 2006) : 
 TR 
         R/C = 
 TC 
Kelayakan Usahatani sistem TAPIN dan TABELA akan di jelaskan melalui tabel 
23 berikut : 










1 TAPIN 955.000.000 266.084.000 3,5 
2 TABELA 1.032.400.000 248.214.000 4,1 
Sumber: Data Primer, 2017 
Tabel 22 diatas menjelaskan kelayakan usahatani sistem TAPIN dan 
TABELA di Desa Tosora dengan ratio penerimaan untuk sistem TAPIN sebesar 
3,58 sedangkan ratio penerimaan untuk sistem TABELA sebesar 4,14. Dengan 




G. Pembahasan Penelitian 
1. Pendapatan Petani 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa besar kecilnya pendapatan 
usahatani padi sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan sistem Tanam Benih Langsung 
(TABELA) di Desa Tosora dipengaruhi oleh penerimaan dan biaya produksi. Jika 
produksi dan harga jual padi sawah semakin tinggi, maka akan meningkatkan 
penerimaan. Apabila biaya produksi lebih tinggi dari penerimaan maka akan 
menyebabkan kerugian. 
Analisis pendapatan usahatani berfungsi untuk mengukur apakah kegiatan 
usahatani menguntungkan atau tidak. Oleh sebab itu, ukuran yang digunakan 
untuk menetapkan besarnya pendapatan yang diterima oleh petani adalah selisih 
antara penerimaan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Seperti yang terlihat  
pada tabel 20 dan 21 pendapatan total petani responden yang menerapkan sistem 
Tanam Pindah (TAPIN) sebesar Rp. 688.916.000 sedangkan untuk petani 
responden yang menerapkan sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) 
memperoleh pendapatan total sebesar Rp. 784.186.000 dengan satuan harga  
4.200/Kg. Analisis pendapatan diketahui dengan menggunakan rumus pendapatan 
(Sukirno, 2002). 
Pendapatan petani di Desa Tosora akan meningkat jika dapat meningkatkan 
hasil produksi, ini berarti masyarakat harus menambah luas lahan. Karena dengan 
bertambahnya luas lahan maka produksi pun akan meningkat. Selain itu, 
pendapatan di daerah penelitian juga dipengaruhi oleh cara pengolahan usahatani. 
Pengolahan usahatani yang maksimal akan meminimalisir dalam penggunaan 
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biaya dan akan sangat membantu dalam peningkatan produktivitas, dengan 
bertambahnya produktivitas otomatis pendapatan juga akan meningkat 
2. Perbandingan Pendapatan Rata-Rata 
Pendapatan rata-rata adalah pendapatan yang diterima setiap petani di 
daerah penelitian. Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 22 bahwa perbandingan pendapatan rata-rata petani 
di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo untuk petani sistem 
Tanam Pindah (TAPIN) sebesar Rp. 19.683.714 sedangkan untuk petani sistem 
Tanam Benih Langsung (TABELA) sebesar Rp. 15.648.000. Dengan demikian 
sistem Tanam Pindah (TAPIN) lebih menguntungkan dibandingkan sitem Tanam 
Benih Langsung (TABELA).  
Pendapatan rata-rata petani yang menerapkan sistem Tanam Pindah 
(TAPIN) lebih besar dari pada petani yang menerapkan sistem Tanam Benih 
Langsung (TABELA), meskipun sistem Tanam Pindah (TAPIN) memerlukan 
biaya yang lebih besar di bandingkan sistem Tanam Benih langsung (TABELA) 
tetapi hasil produksinya pun juga lebih besar di bandingkan sistem Tanam Benih 
Lagsung (TABELA). Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor dilapangan salah 
satunya masih kurangnya pengetahuan petani tentang perlakuan untuk sistem 
Tanam Benih Langsung (TABELA) sehingga banyak biaya yang dikeluarkan 
kemudian produksi tidak begitu banyak dan akhirnya pendapatan pun menjadi 
lebih sedikit. Pendapatan petani sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) akan 
meningkat jika petani mampu mengefisiensikan biaya produksi, dan 
mengoptimalkan pengolahan lahan, karena jika sistem yang dilakukan tidak 
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diubah maka banyak petani yang akan meninggalkan sistem Tanam Benih 
Langsung (TABELA) dan kembali ke sistem Tanam Pindah (TAPIN). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Yuliaty Chansa 
Arfah (2013) di Di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi 
Moutong, bahwa pendapatan petani sistem TAPIN lebih besar dibandingkan 
pendapatan sistem TABELA. 
3. Kelayakan Usahatani 
Kelayakan usahatani perlu untuk diketahui karena apabila suatu sistem 
digunakan tetapi tidak layak untuk diusahakan maka akan berakibat fatal dan 
menyebabkan kerugian. Berdasarkan pada tabel 23, hasil analisis menunjukkan 
bahwa Ratio peneriman (R/C) pada usahatani sistem Tanam Pindah (TAPIN) 
sebesar 3,5 dan Ratio penerimaan (R/C) pada sistem Tanam Benih Langsung 
(TABELA) sebesar 4,1. Dengan demikian dalam penelitian ini baik usahatani 
sistem TAPIN maupun usahatani sistem TABELA layak untuk di usahakan di 
Desa Tosora karena sudah memenuhi ketentuan yang ada, apabila R/C > 1 maka 
usahatani layak diusahakan. Tetapi sistem Tanam Pindah (TAPIN) lebih layak 
untuk diusahakan karena nilai Ratio Penerimaannya lebih besar dibandingkan 
sistem Tanam Benih Langsung (TABELA), karena dengan mengetahui Ratio 











Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan beserta pembahasan 
yang telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, pendapatan petani Sistem 
Tanam Pindah (TAPIN) sebesar Rp. 688.916.000 dan pendapatan petani 
Sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) sebesar Rp. 784.186.000 di Desa 
Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo. 
2. Berdasarkan hasil analisis, perbandingan pendapatan rata-rata petani di Desa 
Tosora Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo untuk petani sistem Tanam 
Pindah (TAPIN) sebesar Rp. 19.683.714 sedangkan untuk petani sistem 
Tanam Benih Langsung ( TABELA) adalah sebesar Rp. 15.648.000. 
3. Berdasarkan hasil analisis maka sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan sistem 
Tanam Benih Langsung (TABELA) layak diusahakan di Desa Tosora, 
Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo karena sudah memenuhi ketentuan 
yang ada, apabila R/C > 1 maka usahatani layak diusahakan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di ambil, maka 
saran yang dapat di berikan adalah : 
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1. Untuk pemerintah agar kiranya memberikan penyuluhan – penyuluhan 
mengenai sistem tanam yang baik dan dapat meningkatkan produksi usaha 
tani padi di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo 
2. Untuk petani di Desa Tosora hendaknya menggunakan sistem Tanam Pindah 
(TAPIN) karena tingkat pendapatan/keuntungannya lebih besar di bandingkan 
dengan menggunakan sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan  untuk mengembangkan penelitian yang 
sudah penulis  lakukan sebelumnya  di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, 
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LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
Kepada YTH 
Bapak/Ibu/saudara(i) (Calon Responden) 
Dengan Hormat 
Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi 
responden pada penelitian yag berjudul “Perbandingan Sistem Tanam Pindah 
(TAPIN) dan Sistem Tanam Benih Langsung (TABELA) Terhadap 
Pendapatan Usahatani Padi (Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, 
Kabupaten Wajo)” atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) kami ucapkan banyak 
terima kasih. 
A. Identitas Responden 
1. Nama :……………………………………... 
2. Alamat :……………………………………… 
3. Status : Kawin   Belum Kawin  
4. Umur  : 
5. Jenis kelamin : Laki-laki  Perempuan 
6. Nomor Hp : .................................................... 
7. Pendidikan : Tidak Tamat SD  SMA  





B. Data Penelitian 
1. Biaya 
a. Biaya benih : Rp …………………………………….. 
b. Biaya pengolaha lahan  : Rp. ……………………………………. 
c. Biaya pupuk : Rp. ……………………………………. 
d. Biaya tenaga kerja : Rp. ……………………………………. 
e. Biaya pestisida : Rp. ……………………………………. 
f. Biaya produksi : Rp. ……………………………………. 
Jumlah  : Rp. 
2. Luas Lahan Tanam Padi :…….........Ha 
3. Jumlah Produksi ( 1 kali panen ) :…………..Ton 
4. Sistem Tanam Yang Digunakan 
 Tanam Pindah (TAPIN) 
 Tanam Benih Langsung (TABELA) 









1 Rahim 27 L Tamat SMP Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
2 Syamsuddin 42 L Tamat SD Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
3 Hami 41 L Tamat SD Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
4 Barding 45 L Tidak Sekolah Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
5 Lambolong 35 L Tamat SD Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
6 Jamaluddin 49 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
7 Gatta 56 L Tidak Sekolah Kawin 2 8.100.000 8 TABELA 
8 Wahidin 39 L Tamat SMP Kawin 0,5 2.850.000 2,5 TAPIN 
9 Buddin 30 L Tamat SMP Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
10 Lami 47 L Tamat SD Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
11 Basir 38 L Tamat SD Kawin 0,5 2.900.000 2,5 TAPIN 
12 Seni 62 L Tidak Sekolah Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
13 Ambo Tang 37 L Tamat SMP Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
14 Sakka 24 L Tamat SMA Kawin 0,5 2.850.000 2,5 TAPIN 
15 Ambo Tangnga 48 L Tidak Sekolah Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
16 Ambo Upe 41 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 10 TAPIN 
17 Ari 35 L Tamat SMA Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
18 Syamsir 31 L Tamat SMP Kawin 0,5 2.900.000 2,5 TAPIN 
19 Duding 29 L Tamat SD Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
20 Salamin 59 L Tidak sekolah Kawin 1,5 6.150.000 5 TABELA 
21 Ambo Ela 44 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 10 TAPIN 
22 Tala 26 L Tamat SMP Kawin 0,5 2.900.000 2,5 TAPIN 
23 Amran 37 L Tidak Sekolah Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
24 Wawan 29 L Tamat SMA Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
25 Manda 24 L Tamat SMA Belum Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
26 Edhi 28 L Tamat SD Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
27 Ambo Aco 34 L Tamat SD Kawin 1,5 5.800.000 7,5 TAPIN 
28 Takko 39 L Tamat SD Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
29 Adhi 24 L Tamat SMA Belum Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
30 Kamaruddin 58 L Tamat SD Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
31 Godang 39 L Tamat SD Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
32 H.Betta 55 L Tidak Sekolah Kawin 2 8.200.000 8 TABELA 
33 Dg. Pasolong 41 L Tamat SD Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
34 Askar 30 L Tamat SMP Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
35 Rasi 49 L Tidak Sekolah Kawin 2 11.600.000 10 TAPIN 
36 Siga 61 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 `0 TAPIN 
37 Kambolong 36 L Tamat SD Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
38 Kerru 39 L Tamat SMP Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
39 Lodding 34 L Tamat SMP Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
40 Baba 29 L Tamat SMA Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
41 Sarodding 31 L Tamat SD Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
42 Langgau 66 L Tidak Sekolah Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
43 Ruslan 37 L Tamat SD Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
44 Asse 30 L Tamat SMP Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
45 Ambo udi 39 L Tidak Sekolah Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
46 Dardi 47 L Tamat SD Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
47 Sulo 37 L Tidak Sekolah Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
48 Landu 44 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 10 TAPIN 
49 Tahang 25 L Tamat SMA Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
50 Sempo 59 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
51 Ambo Lebbi 60 L Tidak Sekolah Kawin 2 11.800.000 10 TAPIN 
52 Anto 37 L Tamat SMP Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
53 Ambo Patta 39 L Tamat SMP Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
54 H. Laupe 49 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 10 TAPIN 
55 Marwah 22 L Tamat SMP Belum Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
56 Agus 25 L Tamat SMP Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
57 Darman 21 L Tamat SD Belum Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
58 Syarifuddin 49 L Tamat SD Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
59 Awal 25 L Tamat SMA Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
60 Abdul Malik 35 L Tamat SMP Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
61 Berry 39 L Tamat SMP Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
62 Laoneng 39 L Tamat SMA Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
63 Tari 38 L Tamat SD Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
64 Rabbi 33 L Tamat SD Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
65 Ecce Tang 36 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
66 Serra 30 L Tamat SMp Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
67 Ladua 40 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
68 Tahir 23 L Tamat SMP Kawin 0,5 2.050.000 2 TABELA 
69 Bagu 35 L Tamat SMA Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
70 Berru 31 L Tamat SMP Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
71 Ansu 38 L Tamat SD Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
72 Sabi 33 L Tamat SMA Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
73 Suardi 35 L Tamat SMP Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
74 Gusti 21 L Tamat SMP Belum Kawin 1 5.800.000 5 TAPIN 
75 Alimuddin 40 L Tidak Sekolah Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
76 Enal 31 L Tamat SMA Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
77 Ambo Tuo 29 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
78 Monding 37 L Tamat SD Kawin 2 11.600.000 5 TAPIN 
79 Samudda 33 L Tamat SD Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
80 Super 27 L Tamat SMA Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
81 Angga 22 L Tamat SMP Belum Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
82 Nanto 30 L Tidak Sekolah Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
83 Abdul Saleh 35 L Tamat SMA Kawin 1,5 6.150.000 6 TABELA 
84 Kahar 29 L Tamat SMA Kawin 1 4.100.000 4 TABELA 
85 Jupri 39 L Tidak SEkolah Kawin 1,5 8.700.000 7,5 TAPIN 
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